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ABSTRAKSI

Elok Solichah, NIM: B02206006, “PERAN YAYASAN PENDIDIKAN
ISLAM DAN SOSIAL AL-ASHAR DALAM PEMBERDAYAAN ANAK
PURNA ASUH DI RUNGKUT KIDUL KECAMATAN RUNGKUT
SURABAYA”. Skripsi program studi Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas
Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci: Peran Yayasan Pendidikan Islam dan Sosial Al-Ashar, pemberdayaan
anak purna asuh.

Terdapat dua persoalan dalam skripsi ini yaitu: (1) Bagaimana upaya
Yayasan Pendidikan Islam dan Sosial Al-ashar dalam pemberdayaan anak purna
asuh siap kerja di Rungkut Kidul Kecamatan Rungkut Surabaya, (2) Bagaimana
faktor pendukung dan penghambat dalam pemberdayaan anak purna asuh untuk
siap kerja di Yayasan Pendidikan Islam dan Sosial Al-ashar di Rungkut Kidul
Kecamatan Rungkut Surabaya. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana upaya Yayasan Pendidikan Islam dan Sosial Al-ashar
dalam pemberdayaan anak purna asuh siap kerja dan untuk mengetahui faktor
pendukung dan penghambat dalam pemberdayaan anak purna asuh untuk siap
kerja.

Penelitian ini dihimpun melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena dalam proses
pengolahan datanya peneliti mengolah dengan mendeskripsikan data-data yang
diperoleh di lapangan yang berupa data tertulis maupun data lisan. Jenis penelitian
yang digunakan adalah jenis penelitian fenomenologi yakni mengetahui secara
langsung fenomena yang ada di lapangan serta menghayati apa yang ada di
lapangan sehingga bisa dijadikan suatu pengalaman yang bermakna dalam
kehidupan sosial.

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa upaya yang dilakukan oleh
Yayasan Pendidikan Islam dan Sosial Al-ashar dalam pemberdayaan anak purna
asuh dengan cara memberi pelatihan, pembinaan, pendampingan keterampilan
seperti: las, otomotif, elektronika, dekorasi dan sablon. Selain itu faktor
pendukung dan penghambat dalam pemberdayaan anak purna asuh yang
dilakukan oleh Yayasan Pendidikan Islam dan Sosial Al-ashar meliputi faktor
pendukung yakni adanya semangat yang dilakukan pengurus maupun anak purna
asuh serta adanya fasilitas yang mendukung yang ada di yayasan dalam pelatihan
keterampilan. Sedangkan factor penghambat dalam pemberdayaan anak purna
asuh yakni lambannya pola pikir mereka dalam memikirkan masa depan, kurang
percaya diri, minimnya tenaga pengajar serta dana dalam melakukan pelatihan
keterampilan.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. KONTEKSPENELITIAN

Dimens Pasar Global sedikit banyak akan merubah pola maupun segi
segala aspek kehidupan masyarakat normatif Indonesia. Di satu sisi dimens
tersebut menimbulkan nilai positif bagi mereka yang mempunyai modal besar,
bermental maju dan kreatif. Namun di sis lain, nilai negatif berujung pada
tingginya angka pengangguran. Hal ini disebabkan pada minimnya
pendidikan, skill, keterampilan yang kurang, dan mentalitas yang rendah
Dampak lain mereka menghalalkan segala cara demi menempuh sebuah
kesuksesan dan keberhasilan. Hal ini  merupakan fenomena yang biasa
disaksikan. Bahkan manusia dipacu untuk mengikuti perkembangan zaman
yang kompetitif.

Manusia Indonesia masa depan yang diinginkan adalah manusia yang
mandiri, unggul dn beriman sebagai kata lain dari manusia yang berkualitas.
Selo Soemardjan yang dikutip dalam buku Sudarwan Danim mengatakan
bahwa kualitas manusia Indonesia yang diinginkan dibedakan atas dasar
kualitas fisik (kesehatan, kekuatan jasmani, keterampilan dan ketahanan) dan
kualitas non fisik (kecerdasan, kemandirian, ketekunan, keujuran, akhlak)

dan sebagainya.!

! Sudarwan Danim, Transformasi Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),
hal.7



Di dalam upaya mewujudkan masyarakat yang segjathtera, adil dan
makmur baik materiil maupun spiritual, pemerintah telah melakukan berbagai
usha pembangunan diberbagai bidang. Dari tahun ke tahun kegiatan
pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah atau swasta telah membuahkan
hasil yang menggembirakan seperti yang kita rasakan dewasa ini yang
ditandai dengan peningkatan kesejahteraan hidup.

Namun demikian, peningkatan kesgahteraan hidup tersebut belum
dirasakan oleh seluruh masyarakat Indonesia. Hal itu tercermin pada tahun
1999 diperkirakan 80.000.000 penduduk Indonesia masih di bawah garis
kemiskinan.? Penduduk yang miskin tersebut pada umumnya baryak terdapat
di perkotaan maupun di pedesaan di seluruh Indonesia. Kemiskinan tesebut
ditandai oleh ketidakbekerjaan seseorang pada usia kerja karena sulitnya
mendapatkan pekerjaan atau karena kena pemutusan hubungan kerja akibat
krisis ekonomi.

Setigp tahun jumlah yang menganggur kian menumpuk. Hal itu akan
menghambat pertumbuhan karena pertambahan pendapatan sebagian besar
akan habis dikonsums oleh orang yang masih menganggur atau belum
bekerja. Angka pengangguran di Indonesia pada tahun 2010 diperkirakan
masih akan berada di kisaran 10 persen. Target pertumbuhan ekonomi yang
hanya sebesar 5,5 persen dinilai tidak cukup untuk menyerap tenaga kerja di

usia produktif.® Jka hal itu dibiarkan terus-menerus jumlah pengangguran

2 Sudradjad, Kiat Mengentaskan Pengangguran Melalui Wirausaha, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1999) hal.1

S www. Tangerangonline.
com/berita/metro/2009/11/12/tahun_2010_angka_pengangguran



semakin besar dan pada suatu saat dapat menjadi boomerang dalam
pembangunan.

Sekarang sudah banyak lembaga-lembaga sosial pemerintah maupun
swasta yang berupaya untuk mengurangi Suatu pengangguran dengan cara
memberi keterampilan, pendampingan, serta mengaktualisasikan diri mereka
sesua minat dan bakat yang dimiliki tetapi kenyataannya lembaga-lembaga
tersebut hanya cukup sampai disitu sgja, mereka hanya diberi keterampilan
tetapi tidak bisa langsung kerja

Lain hanya dengan Yayasan Al — Ashar merupakan yayasan yang
bergerak pada bidang pendidikan Idam, sosiad dan keterampilan, yang
didirikan oleh seorang ulama dan pejuang sosial dari daerah Rungkut Kidul
Surabaya, Bpk. H. Hilmy Nuchalawani (Alm) dengan dibantu kerabat dekat,
masyarakat serta para donatur yang berpartisipas dalam pengembangan fisik
maupun mental spiritual.

Melihat situas dan kondisi masyarakat daerah Kecamatan Rungkut
yang mayoritas penduduknya adalah ekonomi lemah serta pendidikan agama
rendah, maka terbersit dalam benak fikiran beliau untuk membantu
meningkatkan ekonomi sosia mereka agar lebih mapan dan memiliki ilmu
agama yang mendalam.

Dari kondis sosial masyarakat diatas beliau kemudian membentuk
sebuah lembaga yang memenuhi keinginan masyarakat Rungkut Kidul, yang
meliputi Bidang Pendidikan dan Bidang Sosial yang dinamakan Yayasan

Pendidikan Idam Dan Sosial Al Ashar yang bergerak dalam bidang



pendidikan yakni pendidikan non formal (Taman Pendidikan AtQur’an) dan
dalam bidang sosial yakni Panti Sosiad Asuhan Anak, fakir miskin, orang
orang jompo dan lansia.

Dalam pendlititian ini akan membahas tentang anak purna asuh yakni
anak asuh yang sudah menyelesaikan pendidikan akhir (setingkat SMA/
Aliyah/ SMK) yang masih dalam naungan Panti Sosial Asuhan Anak (PSAA)
Al-Ashar yang juga bagian dari program Y ayasan Pendidikan Islam dan Sosia
Al-Ashar.* Anak purna asuh tersebut masih membutuhkan pelayanan sosial,
baik fisk maupun mental sudah barang tentu tidak akan meninggalkan usaha
usaha untuk memberikan pendidikan dan pembinaan-pembinaan. Hal ini
dilakukan dengan tujuan agar anak kelak masa depannya menjadi lebih baik
dalam arti mampu berussha secara mandiri. Yayasan ini pada
perkembangannya mampu mencari alternatif pengembangan masyarakat islam
dengan memfokuskan pada peningkatan kemampuan atau sumber daya
manusia anak purna asuh dengan cara mengadakan kegiatan pelatihan
keterampilan secara intensif. Kegiatan pelatihan tersebut dilakukan oleh
Yayasan sudah berkembang sedemikian rupa. Diantaranya berupa pelatihan
keterampilan perbengkelan las, otomotif, elektronika, dekorasi dan sablon
Dan yang terpenting dan menarik dari penelitian ini adalah adanya kegiatan
keterampilan yang sudah menjadi salah satu usaha produktif di Yayasan ini,
yakni perbengkelan dan dekor yang diberi nama bengkd “SAHAJA”. Usaha

ini sebagal jalan alternatif pemasukan bagi Yayasan karena pihak Y ayasan

4 Wawancara dengan Bapak Mahrus | stichsan, Pada tanggal 25 April 2010



tidak bisa mengandalkan donatur, oleh karena itu Yayasan ini mencari usaha
mandiri untuk membiayai segala kebutuhan anak asuh (anak purna asuh)
selain dari pada donatur tetap maupun tidak tetap. Usaha produktif yang ada di
Yayasan ini dapat mengembangkan sumber daya manusia sehingga dapat
berfungs untuk menanamkan jiwa wiraswasta (seseorang yang mengubah
nilai sumber daya, tenaga kerja, bahan, dan faktor produksi lainnya menjadi
lebih besar dari @da sebelumnya dan juga orang yang melakukan perubahan,
inovasi dan cara-cara baru)® serta anak purna asuh dilibatkan langsung dalam
usaha produktif tersebut.

Al Qu’an Surat Al An’am (6) ayat 152°
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Artinya : “ Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan
cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. kami tidak
memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar
kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, Maka hendaklah
kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan
penuhilah janji Allah. yang demikian itu diperintahkan Allah
kepadamu agar kamu ingat.

® Nanih Machendrawaty, Pengembangan Masyarakat Islam, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2001), hal. 48

® Departemen AgamaRl, Al-Qur’ an dan Terjemahannya, (Surabaya: Surya Cipta Aksara,
1993)



Dengan modal pengalaman keterampilan serta perlengkapan sarana
maupun prasarana yang cukup lengkap, Yayasan Pendidikan Isslam Dan
Sosiad Al Ashar terbuka untuk bekerja sama menjain kemitraan dengan

instans,



lembaga maupun yayasan, menyatukan visi dan misi untuk mencetak anak
purna asuh sebaga generas yang terampil, kreatif serta beriman demi
menghadapi masa depan global.

Dari konteks pendlitian di atas bahwa peneliti ingin mengetahui Peran
Y ayasan Pendidikan Islam dan Sosial AFAshar Dalam Pemberdayaan Anak

PurnaAsuh di Rungkut Kidul Kecamatan Rungkut Surabaya.

B. FOKUSPENELITIAN
1 Bagaimana upaya Y ayasan Pendidikan Islam dan Sosial Al-Ashar dalam
pemberdayaan anak purna asuh siap kerja di Rungkut Kidul Kecamatan
Rungkut Surabaya?
2 Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam pemberdayaan anak
purnaasuh di Yayasan Pendidikan Islam dan Sosial AlA shar Rungkut

Kidul KecamatanRungkut Surabaya?

C. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan pembahasan penelitian mengenai peran Yayasan
Panti Sosial Anak adalah sebagal berikut:
1. Untuk mengetahui upaya Y ayasan Pendidikan Islam dan Sosial Al-Ashar
daam pemberdayaan anak purna asuh sigp kerja di Rungkut Kidul

Kecamatan Rungkut Surabaya?



2 Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
pemberdayaan anak purna asuh di Yayasan Rendidikan Islam dan Sosial

Al-Ashar Rungkut Kidul Kecamatan Surabaya?

D. MANFAAT PENELITIAN
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan mampu memberikan manfaat bagi:
1 Pendliti
a. Untuk memenuhi tugas akhir dalam menyelesaikan Program Strata Satu
(S-1) Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah
IAIN Sunan Ampel Surabya.
b. Mampu menambah cakrawala keilmuan pendliti dalam bidang
pemberdayaan anak purna asuh secara lebih mendalam, khususnya di
Y ayasan Pendidikan Islam dan Sosial AtAshar.
2. Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam (PM1)
Dengan adanya penditian ini diharapkan dapat menambah
referensi dan bahan bacaan bagi jurusan Pengembangan masyarakat |am

(PMI) khususnya dan Fakultas Dakwah pada umumnya

3. Yayasan Panti Sosial Asuhan Anak (YPSAA) AL-Ashar
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi masikan dan referens
bagi Yayasan Pendidikan Islam dan Sosial AL-Ashar daam upaya
memberdayakan dan mengembangkan anak purna asuh melelui
keterampilan usaha mandiri untuk memenuhi target kualitas sumber daya

manusia yang berpotensi dalam segala bidang, sehingga mampu berusaha



mengembangkan usaha ekonomis produktif tersebut dengan membuka
lapangan kerja baru.
E. DEFINISI KONSEP
Definis konsep tersebut yang dimaksud dalam skripsi yang berjudul
“Peran Yayasan Pendidikan Islam dan Sosial Al-Ashar Dalam
Pemberdayaan Anak Purna Asuh Di Rungkut Kidul Kelurahan Kali
Rungkut Surabaya’ adalah bagaimana peran Yayasan Pendidikan Islam
dan Sosial Al-Ashar dadam membina dan meningkatkan kualitas sumber
daya manusia yang berpotens dan siap kerja dengan cara memberi
pendidikan pengetahuan serta pelatihanpelatihan dan pendampingan
kepada anak purna asuh (anak asuh yang sudah menyelesaikan pendidikan
akhir (setingkat SMA/ Aliyah/ SMK) yang masih dalam naungan Panti
Sosial Asuhan Anak (PSAA) Al-Ashar), sehingga mereka memiliki
pengalaman keterampilan usaha mandiri dan siap kerja dalam menghadapi
era reformas serta ikut berperan-serta mengembangkan minat dan bakat
anak untuk mampu berusaha mengembangkan usaha ekonomis produktif

tersebut dengan membuka lapangan kerja baru.

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Untuk lebih mempermudah dalam pembahasan, berikut peneliti akan
menjelaskan tentang sistematika pembahasan dalam penelitian ini, yang terdiri

dari :

BAB| : PENDAHULUAN



BAB I :

10

Pada bab ini penulis berusaha memberi gambaran secara umum
tentang arah penelitian yang dilakukan, sehingga diketahui latar
konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, definisi konsep dan sistematika pembahasan.

PERSPEKTIF TEORITIS
Penulis menyajikan beberapa hal kajian kepustakaan konseptual

yang menyangkut tentang pembahasan dalam penelitian ini.

BAB Il : METODE PENELITIAN

BAB IV :

Pada bab ini penulis memberi gambaran tentang metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian yang mencakup jenis pendekatan
dan jenis penelitian instrumen penelitian, teknik pengambilan data,
teknik kevalidan dan analisa data.

PENYAJAN DATA DAN ANALISA DATA

Pada bab ini menguraikan tentang sejarah di Yayasan Pendidikan
Islam dan Sosial AlAshar, sarta data yarg lain yang berkaitan
dengan fokus penelitian, dengan menggunakan tehnik yang telah

ada yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi.

BAB V : Dadam bab ini berisi tentang penygjian data yang dilakukan pendliti

di lapangan atau tempat penelitian sekaligus menganalisa data yang
sudah terkumpul dengan tehnik analisa data yang sudah dipilih

sebelumnya.



BAB VI:

11

Bab ini merupakan akhir dari laporan peneitian yang beris

kesimpulan dan saran.
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BAB 11

PERSPEKTIFTEORITIS

A. Kajian Kepustakaan K onseptual
1. Definis Pemberdayaan

Secara  konseptual, pemberdayaan atau  pemberkuasaan
(empowerment), berasal dari kata “power” (kekuasaan atau keberdayaan).
Karenanya ide utama pemberdayaan bersentuhan dengan konsep mengenai
kekuasaan. Kekuasaan seringkali dikaitkan dengan kemampuan kita untuk
membuat orang lain melakukan apa yang kita inginkan, terlepas dari
keinginan dan minat mereka. llmu sosial tradisional menekankan bahwa
kekuasaan Dberkaitan dengan pengarun dan kontrol. Pengertian ini
mengasumsikan bahwa kekuasaan sebagai sesuatu yang tidak berubah atau
tidak dapat dirubah.

Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang, khususnya
kelompok rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau
kemampuan dalam (a) memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka
memiliki kebebasan (freedom), daam arti bukan sga bebas
mengemukakan pendapat, melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari
kebodohan, bebas dari kesakitan; (b) menjangkau sumber-sumber
produktif yang memungkinkan mereka dapat meningkatkan pendapatnya

dan memperoleh barang dan jasa-jasa yang merela perlukan; dan (c)
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berpartisipasi dalam proses pembanguanan dan keputusan-keputusan yang
mempengaruhi mereka.’

Pemberdayaan menurut Ginandjar yang dikutip dalam buku Hari
Witono Suparlan, dkk yakni konsep ekonomi yang merangkum nilai-nilai
sosial. Memberdayakan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan
harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondis tidak mampu
melepaskan diri dari kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata lain
memberdayakan adalah memampukan dan memandirikan masyarakat.®

Pemberdayaan masyarakat menurut Moh. Ali Aziz, dkk adalah
serangkaian upaya untuk menolong masyarakat agar lebih berdaya dalam
meningkatkan sumber daya masyarakat dan berusaha mengoptimalkan
sumber daya tersebut sehingga dapat meningkatkan kapasitas dan
kemampuan dergan memanfaatkan potensi yang dimilikinya sekaligus
dapat meningkatkan kemampuan ekonominya melalui kegiatan-kegiatan
swadaya.® Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu siklus, yaitu proses
yang berjdan secara terus-menerus yang mana di dalamnya terdapat
proses partisipatif dimana anggota masyarakat bekerja sama dalam
kelompok- kelompok baik kelompok formal maupun informal untuk saling
berbagi pengetahuan dan pengalaman serta berusaha untuk mencapai

tujuan bersama.

" Edi Suhart 0, Membangun Masyarakat Meberdayakan Rakyat, (Bandung: Refika
Aditama, 2005), hal. 57-58

8 Hari Witono Suparlan, dkk, Pemberdayaan Masyarakat Modul Para Aktivis
Masyarakat, (Sidoarjo: Paramulia Press, 2006), hal. xvii

® Moh Ali Aziz, dkk. Dakwah Pemberdayaan Masyarakat : Paradigma Aksi Metodologi,
(Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), hal. 170
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Konsep pemberdayaan, menurut Gunawan Sumodiningrat yang
dikutip dalam buku M. Ali Aziz, dkk dapat dilihat dari tiga Sisi. Pertama,
pemberdayaan dengan menciptakan suasana atau iklim yang berkembang.
Kedua, pemberdayaan untuk memperkuat potensi ekonomi atau daya yang
dimiliki masyarakat. Dalam rangka memperkuat potens ini upaya yang
amat pokok adadah peningkatan taraf pendidikan, dergjat kesehatan, serta
akses terhadap sumber-sumber kemagjuan ekonomi seperti  modal,
teknologi, informasi, lapangan kerja, dan pasar. Ketiga, pemberdayaan
melalui pengembangan ekonomi rakyat dengan cara melindungi dan
mencegah terjadinya persaingan yang tidak seimbang, serta menciptakan
kebersamaan dan kemitraan antara yang sudah magju dengan yang belum
berkembang.

Menurut Yayasan Kantata Bangsa yang dikutip dalam buku
pemberdayaan pesantren, pemberdayaan adalah upaya peningkatan
kemampuan dalam mencapai perguatan diri guna meraih keinginan yang
dicapai. Pemberdayaan akan melahirkan kemandirian, baik kemandirian
berfikir, sikap, tindakan yang bermuara pada pencapaian harapan hidup
yang lebih baik.®

Menurut Ife yang dikutip dalam buku Edi Suharto, pemberdayaan
memuat dua pengertian kunci, yakni kekuasaan dan kelompok lemah.
Kekuasaan disini diartikan bukan hanya menyangkut kekuasaan politik

dalam arti sempit, melainkan kekuasaan atau penguasaan klien atas:

10 Y ayasan Kantata Bangsa, Pemberdayaan Pesantren, (Y ogyakarta: Pustaka Pesantren,
2005), hal. 33
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a. PFilihan-pilihan  personal dan  kesempatan-kesempatan  hidup:
kemampuan dalam membuat keputusankeputusan mengenai gaya
hidup, tempat tinggal, pekerjaan.

b. Pendefinisian kebutuhan: kemampuan menentukan kebutuhan selaras
dengan aspiras dan keinginannya.

c. lde atau gagasan: kemampuan mengekspresikan dan menyumbangkan
gagasan dalam suatu forum atau diskus secara bebas dan tanpa
tekanan.

d. Lembaga-lembaga: kemampuan menjangkau, menggunakan dan
mempengaruhi  pranata-pranata  masyarakat, seperti  lembaga
kesgjahteraan sosia, pendidikan, kesehatan.

e. Sumber-sumber: kemampuan memobilisasi sumber-sumber formal,
informal dan kemasyarakatan.

f. Aktivitas ekonomi: kemampuan memanfaatkan dan mengelola
mekanisme produksi, distribusi, dan pertukaran barang sertajasa.

0. Reproduksi: Kemampuan dalam kaitannya dengan proses kelahiran,
perawatan anak, pendidikan, dan sosialisasi.

Dengan demikian pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan.
Sebagai proses, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk
memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam
masyarakat, termasuk individw-individu yang mengalami masalah
kemiskinan. Sebagai tujuan, maka pemberdayaan menunjuk pada keadaan

atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosid; yaitu
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masyarakat yang berdaya, memiliki kekuassan atau mempunyai
pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik
yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosia seperti memiliki kepercayaan
diri, mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian,
berpartisipasi dalam kegiatan sosia, dan mandiri dalam melaksanakan
tugas-tugas hidupnya.

Jadi pemberdayaan yang dilakukan oleh YPS Al-Ashar adalah
dengan sebatas memberi keterampilan untuk mengasah potensi anak purna
asuh supaya mereka dapat hidup lebih mandiri walaupun sampai saat ini
mereka belum bisa membuka lapangan kerja baru.

2. KompleksPemberdayaan
a. Pemberdayaan Pada Matra Ruhaniah

Daam pandangan Agus Efendi yang dikutip dalam buku Nanih
Machendrawati, degradas moral atau pergeseran nilai masyarakat
Isam saat ini sangat mengguncang kesadaran Islam. Kepribadian
kaum muslim, terutama mayoritas generasi mudanya begitu telanjang
terkooptas oleh budaya negatif Barat yang merupakan antitesa dari
nilai-nilai Isam. Hal ini juga diperparah dengan gagalnya pendidikan
agama dihampir semua lini pendidikan. Untuk keluar dari belitan
persoalan ini, masyarakat I|slam harus berjuang keras untuk melahirkan
desain besar kurikulum pendidikan yang benar-benar berorientas pada
pemberdayaan total Ruhaniah Idlamiah, yang tidak bertentangan

dengan perjuangan kebenaran ilmiah dan modern.
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b. Pemberdayaan Intelektual

Dengan sangat telanjang dapat disaksikan betapa umat Islam

yang ada di Indonesia bahkan di mana pun sudah terlalu jauh tertinggal

dalan kemguan dan penguasaan teknologi. Untuk itu diperlukan

beberapa pemberdayaan intelektual sebagai perjuangan besar (jihad).

Menurut Agus Efendi, masyarakat 1slam harus berani mengedepankan

jargon teologi sosia di bawah ini:

D

2

Bahwa malas belgjar adalah dosa besar sosial 1slam.

Bahwa pemberdayaan intelektual harus merupakan gerakan semua
lini keumatan.

Bahwa setiap dukungan terhadap gerakan pemberdayaan
intelektual harus dipandang sebaga  jihad besar yang harus
dakselerasikan.

Bahwa pada tataran manajemen operasional masyarakat Islam
terutama mereka yang berkecimpung dalam wilayah manajemen
koorporasi keumatan harus sSigp menghadapi  gelombang
menghadapi gelombang reengineering yang berorientas pada
sstem mangemen keunggulan, yang boleh jadi harus
meninggalkan pola-pola mangjemen dan kepemimpinan yang tidak
efektif, efisen dan produktif untuk diganti dengan pola-pola
manajemen kepemimpinan profesional dan strategis.

Bahwa untuk menjalankan ideal-ideal di atas, diperlukan gerakan

aksiona penggdian dan penghimpunan kekuatan-kekuatan
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ekonomis secara by design, yang diupayakan oleh setiap
komponen umat bersama-sama masyarakat Islam, dengan sistem
manajemen transparan dan profesional.
c. Pemberdayaan Ekonomi
Situas ekonomi masyarakat Islam Indonesia bukan untuk
diratapi, melainkan untuk dicarikan jalan pemecahannya. Untuk keluar
dari himpitan ekonomis ini diperlukan perjuangan besar dan gigih dari
setigp komponen umat. Setiap pribadi mudim ditantang untuk lebih
keras dalam bekerja, berkreasi, dan berwirausaha (entrepreneurship).
3. Indikator Pemberdayaan
Untuk mengetahui fokus dan tujuan pemberdayaan secara
operasional, maka perlu diketahui berbagai indikator keberdayaan yang
dapat menunujukkan seseorang itu berdaya atau tidak. Schuler, Hashemi,
dan Riley yang dikutip dalam buku Edi Suharto pengembangan delapan
indikator pemberdayaan yang mereka sebut sebagai empowerment index
atau indeks pemberdayaan. Keberhasilan pemberdayaan masyarakat dapat
dilihat dari keberdayaan yang menyangkut  kemampuan ekonomi,
mengakses manfaat kesgahteraan, dan kemampuan kultural dan politis.
Ketiga aspek dikaitkan dengan empat dimens kekuasaan, yaitu: kekuasaan
di daam (power within), kekuasaan untuk (power to), kekuasaan atas
(power over), dan kekuasaan dengan (power with)!?yakni:

Tabel 1

" Naih Machendrawaty, Pengembangan Masyarakat Islam, (Bandung: PT Remgja
Rosdakarlga 2001), hal. 44-45
Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan rakyat, 1bid., hal. 63-66
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JenisHubungan

Kemampuan Ekonomi

Kemampuan M engakses

Kemampuan Kultural

K ekuasaan Manfaat K esgjahteraan dan Politisi
Kekuasaan di Evaluasi positif - Kepercayaan diri dan Asserteiveness dan
dalam: terhadap kontribusi kebahagiaan otonomi
Meningkatkan ekonomi dirinya Keinginan memilki K einginan
kesadaran dan K enginan memiliki kesejahteraan yang untukmenghadapi
keinginan untuk setara subordinasi gender

berubah

kesempatan
ekonomiyang setara

Keinginan memliki

Keinginan membuat
keputusan mengenai
diri dan orang lain

termasuk tradisi
budaya, diskriminasi
hukum dan

esamaan hak Keinginan untuk pengucilan politik
ap sumber mengontrol jumlah Keinginan terlibat
yang ada pada rumah 9 jum dal 9
tangga dan anak am proses-proses
masyarakat but_:ie_tya, hukum dan
politik
Kekuasaan Akses terhadap Keterampilan, Mobilitas dan akses
untuk: pelayanan keuangan termasuk kemelekan terhadap duniadi
Meningkatkan mikro huruf luar rumah
kemampuan Akses terhadap Status kesehatan dan Pengetahuanmengen
individu untuk pendapatan gizi ai proses hukum,
berubah; Akses terhadap K esadran mengenai politik dan
Meningkatkan asset-aset produktif dan akses terhadap kebudayaan
kesempatan untuk dan kepemilikan pelayanan kesehatan K emampuan
memperoleh akses rumah tangga reproduksi menghilangkan
Akses tehadap asar K etersediaan hambatan formal
Penurunan beban pelayanan yang merintangi
dalam pekerjaan kesejahteraan publik akses terhadapproses
domestik, termasuk hukum, politik dan
perawatan anak kebudayaan
Kekuasaan atas: Kontrol atas Kontrol atas ukuran Aksi individu dalam
Perubahan pada penggunaan kosumsi keluarga dan menghadapi dan
hambatar pinjaman dan aspek bernilai lainnya mengubah persepsi
hambatan sumber tabungan serta dan pembuatan budaya kapasitas
dan kekuasaan keuntungan yang keputusan keluarga dan hak wanita pada
pada tingkat dihasilkannya termasuk keputusan tingkat keluarga dan
rumah tangga, Kontrol atas keluarga berencana masyarakat
masyarakat dan pendapatan aktivitas Aksi individu untuk Keterlibatan
makro; K ekuasaan produktif keluarga mempertahankan diri individu dan
atau tindakan yang lainnya dan kekrasan keluarga pengambilan peran
individu untuk Kontrol atas aset dan masyarakat dalam proses
menghadapi produktif dan budaya, hukum dan
hambatar kepemilikan politik
hambatan tersebut kel uarga
Tindakan individu
menghadapi
diskriminasi atas
akses terhadap
sumber dan pasar
Kekuasaan Bertindak sebagai Penghargaan tinggi Peningkatan
dengan: model peranan bagi terhadap dan jaringan untuk
Meningkatnya orang lain terutama peningkatan memperoleh
solidaritas atau dalampekerjaan pengel uaran untuk dukungan pada saat
tindakan bersama publik dan modern anggota keluarga krisis
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dengan orang lain
untuk menghadapi
hambatan
hambatan sumber
dan kekuasaan
pada tingkat
rumah
tangga,masyarakat
dan makro

Mampu memberi
gaji terhadaporang
lain

Tindakan bersama
menghadapi
diskriminasi pada
akses terhadap
sumber (termasuk
hak atas tanah),
pasar dan
diskriminasi gender
pada konteks
ekonomi makro

Tindakan bersama
untkmeningkatkan
kesejahteraan publik

Tindakan bersama
untuk membela
orang lain
menghadapi
perlakuan salah
dalam keluarga dan
masyarakat
Partisipasi dalam
gerakan-
gerakanmenghadapi
subordinasi gender
yang bersifat
cultural, politis,
huku pada tingkat
masyarakat dan
makro

4. Strategi Pengembangan M asyar &kat

Secara umum, ada empat strategi pengembangan masyarakat;® yaitu:

a The Growth Strategy

Penerapan strategi pertumbuhan ini pada umumnya dimaksudkan

untuk mencapai peningkatan yang cepat dalam nilai ekonomis, melalui

peningkatan pendapatan per kapita penduduk, produktivitas, pertanian,

permodalan, dan kesempatan kerja yang dibarengi dengan kemampuan

konsumsi masyarakat, terutama di pedesaan. Pada awalnya strategi ini

dianggap efektif. Akan tetapi, karena economic oriented sementara kaidah

hukum-hukum sosial dan moral terabaikan, maka yang terjadi adalah

sebaliknya, yakni semakin melebarnya kaya miskin, terutama di daerah

B A. Halim, Paradigma Dakwah Pengembangan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka

Pesantren, 2005), hal. 811
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pedesaan. Akibatnya, begitu terjadi krisis ekonomi maka konflik dan
kerawanan sosia terjadi di mana-mana.
b. The Wefare Srategy

Sraegi kesgahteraan ini pada dasarnya dimaksudkan untuk
memperbaiki  kesgjahteraan masyarakat. Akan tetapi, karena tidak
dibarengi dengan pembangunan kultur dan budaya mandiri dalam diri
masyarakat maka yang terjadi adalah sikap ketergantungan masyarakat
kepada pemerintah. Oleh karena itu, dalam setigp usaha pengembangan
masyarakat, salah satu aspek yang harus diperhatikan penanganannya
adalah masalah kultur dan budaya masyarakat. Pembangunan budaya
jangan sampai kontraproduktif dengan pembangunan ekonomi. Dalam
konteks yang demikian inilah dakwah dengan model pengembangan
masyarakat menjadi sangat relevan, karena salah satu tujuannya adalah
mengupayakan budaya mandiri masyarakat.

c. The Responsitive Strategy

Strategi ini merupakan reaksi terhadap strategi kesgjahteraan yang
dimaksudkan untuk menanggapi kebutuhan yang di rumuskan masyarakat
sendiri dengan bantuan pihak luar (seaneed and assistance) untuk
memperlancar usaha mandiri melalui pengadaan teknologi serta sumber-
sumber yang sesuai bagi kebutuhan proses mmbangunan. Akan tetapi,
karena pemberdayaan masyarakat sendiri belum dilakukan, maka strategi
yang tanggap terhadap kebutuhan masyarakat ini terlalu idealisti dan sulit

ditransformasikan kepada masyarakat. Satu hal yang harus diperhatikan,
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kecepatan tekndogi sering kali, bahkan selalu, tidak diimbangi dengan
kesigpan masyarakat dalam menerima dan memfungsikan teknologi itu
sendiri. Akibatnya, teknologi yang dipakai dalam penerapan strategi ini
menjadi disfungsional.
d. The Integrated or Holistic Srategy

Untuk mengatas dilema pengembangan masyarakat karena
“kegacplan” ketika strategi seperti telah dijelaskan, maka konsep
kombinas dari unsur-unsur pokok etika strategi diatas menjadi aternatif
terbaik. Strategi ini secara sistematis mengintegrasikan seluruh komponen
dan unsur yang diperlukan, yakni ingin mencapai secara simultan tujuan
tujuan yang menyangkut kelangsungan pertumbuhan, persamaan
kesgjahteraan, dan partisipas aktif masyarakat dalam proses pembangunan

masyarakat.

5. Peran Pelaku Perubahan Dalam Pember dayaan
Berbagai peran kerja masyarakat, yakni:*
a. Peran dan Keterampilan Memfasilitas
1) Semangat sosial
Istilah semangat sosia menggambarkan suatu komponen
penting dari praktik kerja masyarakat, yaitu kemampuan
menginspirasi, mengantusias, mengaktivasi, menstimulas,

menggerakkan dan memotivasi orang lain untuk melakukan

¥ Jim I1fe dan Frank Tesortero, Community Development: Alternatif Pengembangan
Masyarakat Di Era Globalisasj (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hal. 558-603
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tindakan. Peran pekerja masyarakat bukanlah menjadi seorang
yang melakukan segala ha oleh dirinya sendiri namun yang
mampu membuat orang lain ikut terlibat beraktivitas dalam
berbagai proses masyarakat.
2) Mediasi dan Negoisas

Para pekerja masyarakat sering kali berurusan dengan
konflik kepentingan dan nilai yang ada dalam masyarakat. Konflik
ini sering kali sangat kuat dirasakan oleh masyarakat. Untuk
menghadapi  konflik ini, seorang pekerja masyarakat kadang
kadang harus memainkan peran sebagai mediator. Ha ini
mensyaratkan keterampilan untuk mendengar dan memahami
kedua belah pihak, untuk merefleksikan berbagai pandangan dari
masing-masing pihak, untuk membuat masyarakat menghormati
legitimasi pandangan orang lain, serta untuk membantu penduduk
mencari area-area yang bisa menjadi kesepakatan dan kemudian
membantu mereka membuat konsensus. Saat seorang pekerja
masyarakat berdiri benar-benar diidentifikas berada di satu ss
konflik, dan mediasi menjadi sesuatu yang tidak mungkin, seorang
pekerja dalam kondisi demikian masih tetap bisa memerankan
peran negoisasi. Keahlian medias dan negoisasi melibatkan
kemampuan untuk mengintervens dalam sebuah isu tanpa harus
berpihak pada satu sisi, untuk mengakui legitimasi berbagi

pandangan yang berbeda dan untuk mendorong orang lain agar
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melakukan hal yang sama, untuk memisahkan berbagai isu dari
pribadi-pribadi sehingga masyarakat bisa tidak setuju tanpa harus
menjadi satu serangan pribadi.
3) Dukungan
Salah satu peran yang paling penting bagi seorang pekerja
masyarakat adalah agar menyediakan dukungan bagi orang-orang
yang terlibat dalam berbagai struktur dan aktivitas masyarakat. Hal
ini mencakup mengafirmasi masyarakat, mengenal dan mengakui
nila mereka serta nila kontribusi mereka, memberi dorongan,
menyediakan diri ketika mereka perlu mebicarakan sesuatu atau
menanyakan berbagai pertanyaan, dan lain sebagainya.
4) Membangun konsensus
Pendekatan konsensus (kesepakatan) dalam pengembangan
masyarakat bertujuan menjawab pendekatan konflik yang diambil
mentahmentah dalam berbagai interaks sosia, ekonomi dan
politik. Menantang nilarnilai  konflik dan berbagai stuktur
kompetisi, sehingga mereka dapat digantikan dengan berbagai nilai
kesepakatan dan berbagai struktur kerja sama merupakan sebuah
tugas utama bagi pekerja pengembangan masyarakat. Untuk
membangun konsensus, seorang pekerja masyarakat perlu
memiliki  berbagai keterampilan dalam mendengarkan, empati
,membingkai kembal (reframing) dan berkomunikasi. Hal itu

menjadi penting untuk membingkai kembali apa yang seseorang
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katakan daam cara yang memungkinkan untuk dialog dan
memberi masukan dari pada konfrontasi dan menang sendiri.
5) Fadilitas kelompok
Banyak waktu seorang pekerja masyarakat yang dihabiskan
dalam berbagai kelompok, dan keberhasilannya akan sangat
bergabtung dan mengandakan pada sebaik apa iamampu beroprasi
ddam sebuah kelompok Kkecil. Sadah satu cara lainnya,
memfasilitass kelompok adalah sebuah tugas kerja masyarakat
yang sangat penting, sebagimana banyak tujuan dari
pengembangan masyarakat dapat dicapai hanya melalui kelompok
yang berjalan dengan baik dan efektif.
6) Pemanfaatan berbagai keterampilan dan sumber daya
Peran memfasilitas lain yang penting bagi seorang pekerja
masyarakat adalah mengidentifikass dan memanfaatkan berbagai
keterampilan dan sumber daya yang ada bersama masyarakat atau
kelompok. Ha ini berarti daam masyarakat manapun masih
terdapat lebih banyak potens yang berupa keterampilan dan
keahlian masyarakat, dan yang berupa sumber dan fasilitas
masyarakat serta memanfaatkan sumber daya sebagai sebuah
sumber ekonomi.
7) Mengorganisasi
Peran memfasilitas yang lain pada pekerja masyarakat

adalah sebagal seorang pengatur. Ha tersebut melibatkan
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kemampuan untuk berfikir melaui apa yang butuh diselesaikan
tanpa harus melakukan seorang diri. Menjadi pengorganisir yang
baik menjadi sadar terhadap apa yang harus dilakukan, dan
memastikan (jika memungkinkan bersikap rendah hati).
8) Komunikas pribadi

Para pekerja masyarakat pasti akan menghabiskan banyak
waktu dalam berkomunikasi dan berhubungan dengan masyarakat
setempat, sehingga memiliki  keterampilan komunikas antar

pribadi yang baik sangatlah penting.

b. Peran dan Keterampilan Mendidik
1D Peningkatan kesadaran

Salah satu karakteristik peningkatan kesadaran adalah
bahwa ia sebaiknya dimaksudkan untuk memberikan kesadaran
terhadap berbagai struktur dan strategi perubahan sosiad hingga
orang-orang dapat berpartisipasi dan mengambil tindakan efektif.
Menurut Freire munculnya kesadaran yang paling kuat dan efektif
ketika hal tersebut diletakkan dalam konteks readlitas hidup sehart
hari. Seorang pekerja masyarakat yang baik akan selalu mencari
kesempatan untuk terlibat dalam peningkatan kesadaran dan
dialog, dan menghubungkan berbagai pengalaman masyarakat pada
konteks sosia ekonomi, budaya, dan politik yang lebih luas.

2 Memberikan informasi
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Hanya memberikan dengan memeberikan informas yang
relevan pada penduduk seorang pekerja masyarakat bisa
melakukan suatu peran yang bermanfaat. Seorang pekerja
masyarakat akan sering berada dalam posis menginformasikan
orang-orang mengenai apa yang sedang terjadi dalam masyarakat.

3 Konfrontasi

Konfrontasi sering kali tidak begitu efektif, dan secara
normal melakukannya untuk ego pribadi yang berkonfrontasi dari
pada untuk proses pengembangan masyarakat. Maahan hal
terscbut dapat berarti  kemunduran proses pengembangan
masyarakat, bertentangan dengan berbagai prinsip tanpa kekerasan,
inklusivitas dan konsensus. Oleh karena itu sagatlah penting untuk
berpikir hati-hati sebelum mengadopsi berbagai taktik konfrontasi.

4) Pelatihan

Pelatihan merupakan peran edukatif yang paling spesifik,
karena hal tersebut melibatkan bagaimana mengajarkan penduduk
atau masyarakat untuk melakukan sesuatu. Pelatihan akan sangat
efektif bila hal itu memang diberikan untuk merespon permintaan

masyarakat sendiri.

c. Peran dan Keterampilan Representas (berinteraks dengan pihak

luar)
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1) Memperoleh berbagai sumber daya
Para pekerja masyarakat sering membantu sebuah
masyarakat atau kelompok masyarakat untuk memperoleh berbagai
sumber informasi, keterampilan dan keahlian yang dibutuhkan agar
mampu mendirikan berbagai strukturnya sendiri dan menemukan
berbagai tujuannya sendiri.
2 Advokasi
Seorang pekerja masyarakat sering mengambil sebuah
peran advokasi, atas nama kepentingan sebuah masyarakat atau
atas kepentingan kelompok atau seorang individu yang berada
dalam masyarakat tersebut. Advokas mensyaratkan adanya
keterampilan untuk mampu mendengar dan memahami
masyarakat, dan juga keterampilan dalam mempresentasikan kasus
bagi masyarakat
3 Menggunakan media
Para pekerja daam banyak kejadian perlu secara efektif
memanfaatkan sebuah media. Hal ini bisa sgja demi memperjelas
isu khusus dan membantu menempatkan mereka pada agenda
publik.
4) Humas dan presentasi publik
Penting halnya bagi seorang pekerja masyarakat untuk
menyadari kesan yang dibangun oleh sebuah proyek masyarakat,

dan untuk mempromosikan sbuah kesan pantas yang lebih luas
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serta untuk mencari publisitas bagi berbagai proyek agar orang
orang akan mengetahui mengena mereka dan menjadi terlibat.
5 Jaringan kerja (networking)

Jaringan kerja merupakan mendirikan jainan hubungan
dengan beragam orang, dan mampu  memanfaatkan
merekauntukmenghasilkan perubahan.

6) Berbagi pengetahuan dan pengalaman

Penting halnya bagi para pekerja masyarakat untuk berbagi

dengan sesama, dengan orang lain, berbagi buah dari pengalaman

mereka

6. Landasan Teori

Twelvetrees yang dikutip dalam buku Edi Suharto membagi
perpektif teoritis pemberdayaan masyarakat ke dalam dua bingkai, yakni
pendekatan profesional dan pendekatan radikal. Pendekatan profesional
menunjuk pada upaya untuk meningkatkan kemandirian dan memperbaiki
pembagian layanan dalam kerangka relasi-relasi sosia. Sedangkan
pendekatan radikal lebih terfokus pada upaya mengubah Kketidak
seimbangan relasi-relass sosia yang ada melaui  pemberdayaan
pemberdayaan kelompok lemah, mencari sebab-sebab kelemahan mereka,

serta menganalisis sumber-sumber ketertindasan.

' Edi Suharto, Membangun Msyarakat Member dayakan Rakyat, Ibid., hal. 40
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Pendekatan profesional dapat diberi label sebagai pendekatan yang

bermatra tradisional, netral, dan teknikal. Sedangkan pendekatan radikal

dapat diberi label sebagai pendekatan yang bermatra transformasional.

Tabel 2

Dua Per spektif Pengembangan M asyar akat

Pendekatan

Per spektif

Tujuan/Asumsi

Profesional (Tradisi

- Perawatan masyarakat

- Meningkatkan inisiatif dan

- Aksi masyarakat

berdasarkan gender

- Aksi masyarakat

berdasarkan ras

onal, Netral, - Pengorganisasian kemandirian masyarakat.
Teknikal) masyarakat - Memperbaiki pemberian pelayanan
- Pembangunan masyarakat sosial dalam rangkarelasi sosial
yang ada
Radikal - Aksi masyarakat - Meningkatkan kesadaran dan
(Transformasional) berdasarkan kelas inisiatif masyarakat

- Memberdayakan masyarakat guna

mencari akar penyebab

ketertindasan dan diskriminasi.

- Mengembangkan strategi dan

membangun kerjasama

dalammel akukan perubahan sosial
sebagal bagian dari upaya
mengubah relasi sosial yang
menindas, diskriminatif, dan

eksploitatif.

B. Kajian Kepustakaan Penelitian Terdahulu

Dalam kajian kepustakaan penelitian akan dikemukakan hasil

pendlitian atau penelusuran tahap penelitian yang pernah dilakukan atau

penelusuran yang sama, sehingga penulis perlu membuat semacam resume

ringkasan tentang hasil-hasil penelitian orang lain yaitu:
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Dari judul skripsi tentang: Upaya Panti Asuh Aisyathong Mariyam
dalam mengembangkan kualtas SDM pada anak panti Diperlis Selatan Perak
Timur. Skrips ini menjelaskan tentang upaya panti asuhan Aisyathong
Mariyam dalam mengembangkan kualitas SDM dan diimplementasikan rasa
keadilan dan peningkatan taraf hidup secara komprehensif terhadap anak
asuhnya yang khususnya bagi anak yatim dan yatim piatul.

Dari judul skripsi tentang: Peran Kantor Sosid Gresk Daam
Pemberdayaan Mantan Napi. Skrips ini menjelaskan tentang proses
pemberdayaan dengan cara memberi bimbingan dan penyuluhan tentang
bagaimana bertingkah laku agar nantinya ketika mantan napi kembali ke
masyarakat mempunyai akhlak yang baik bagi masyarakat sekitar , serta
mengubah gay hidup manatn napi menjadi lebih baik dan bermanfaat bagi

keluarga, pribadi, dan masyarakat.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Pendlitian

Pendlitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena dalam proses
pengolahan datanya penditi mengolah dengan mendeskripsikan data-data
yang diperoleh di lapangan yang berupa data-data tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.’® Jenis penelitian yang
digunakan adalah jenis peneltian fenomenologi menurut Kenneth Letter yang
dikutip dalam buku Noeng Muhadjir adalah menuntut bersatunya subyek
peneliti dengan subyek pendukung obyek penelitian, keterlibatan subyek
penditi di lapangan serta menghayati apa yang ada di lapangan.Y
Fenomenologi adalah menjelaskan fenomena perilaku manusia yang dialami

dalam kesadaran, dalam kognitif dan dalam tindakan-tindakan perseptual.

18 _exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1990) hal, 3

" Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif Pendekatan Posivistik,
Rasionalistik, Phenomendogik, dan Realisme Metaphisik Telaah Studi Teks dan Penelitian
Agama, (Y ogyakarta: PT. Bayu Indra Grafika, 1996), hal. 13
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Fenomenolog mencari pemahaman seseorang dalam membangun makna dan
konsep kunci yang intersubyektif. Dalam fenomenologi, setiap individu secara
sadar mengalami sesuatu yang ada. Sesuatu yang ada yang pada kemudian
menjadi pengalaman yang senantiasa akan dikonstruks menjadi bahan untuk
sebuah tindakan yang beramakna dalam kehidupan sosialnya. *®

Penelitian ini merupakan upaya mendeskripsikan Y ayasan Pendidikan
Islam dan Sosial AFAshar yang bergerak dalam bidang pemberdayaan anak
purna asuh melalui pembekaan keterampilan, pelatihan serta pendampingan
untuk mencetak anak purna asuh sebagal generasi yang terampil, kreatif serta

beriman demi menghadapi masa depan global.

B. Subyek Penelitian
Adapun yang dijadikan subyek atau sasaran dalam penelitian ini yaitu
anak purna asuh yang masih dalam naungan Yayasan Pendidikan Idam dan

Sosial Al-Ashar yang berlokas di Rungkut Kidul 2 A Surabaya.

C. Jenisdan sumber data
1 JenisData
Berdasarkan jenis dan sumber data, data dibagi menjadi dua yaitu data
primer dan sekunder.®

a. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari lapangan.

Bhttp://ardwarbajari.wordpress.com/2008/12/14/fenomenologi_sebagai_tradisi_penelitian

kualitatif
9 Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrument Penelitian Bidang Sosial, (Y ogyakarta:
Gagjah Mada University Press, 1995). hal. 32
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Ddam hal ini terkait dengan ketua, pengurus, serta anak purna
asuh yang ada di Yayasan Pendidikan Islam dan Sosial Al Ashar
dengan peneliti melalui pertanyaan-pertanyaan yang membutuhkan
jawaban. Data primer ini dapat berupa catatan proses atau catatan
lapangan yang biasa disebut dengan field note, laporan kegiatan harian
/ mingguan dan foto atau dokumentasi kegiatan yang ada di lokas
penelitian yang berkaitan dengan pemberdayaan anak purna asuh yang
dilakukan oleh Y ayasan Pendidikan Islam dan Sosial Al-Ashar.

b. Data sekunder yakni sumber data yang diperoleh dari bahan bacaan
atau referens yang menunjang dalam penelitian tersebut. Data
sekunder ini berupa buku-buku, jurna atau karya ilmiah yang
berkaitan dengan pemberdayaan anak purna asuh yang dilakukan oleh
Y ayasan Pendidikan Islam dan Sosial AtAshar.

Data-data Sekunder yang diambil adal ah:

1) Sgarah berdirinyaYayasan Pendidikan IsSlam dan Sosial Al-Ashar

Letak Geografis

Tujuan

Sarana dan prasarana

Struktur Kepengurusan Organisasi

S U & v D

Tugas Pokok dan Fungsi

D. Sumber Data
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Sumber data adalah subyek dari mana data diambil atau dari mana data
diperoleh. Sumber data berupa benda, perilaku manusia, tempat dan lain
sebagainya® Yang mana dari sumber data ini peneliti dapat memperoleh
keterangan yang berguna untuk mendukung proses deskrips dan anadisa
masalah penulisan:

1 Informan yakni orang yang mampu memberikan infaomas tentang situas
dan kondis serta lokas latar penelitan. Fungsi informan bagi pendliti
adalah agar informasi dapat terjaring dalam waktu yang cukup singkat
karena informan dimanfaatkan untuk berbicara, bertukar pikiran, atau
membandingkan suatu kegjadian yang ditemukan dari subyek lainnya.
Dalan ha ini penditi menggunakan informan yang benar-benar
mengetahui peran Yayasan Al-Ashar dalam pemberdayaan anak purna
asuh, sebagai tabel dibawah ini.**

Tabel 3

Data | nforman

NAMA JABATAN

Drs. H. Moch. Husani | KetuaYayasan Al - Ashar

Ridlwan

Mahrus Istihsan, S. Ag Kepala Panti Sosial Asuhan Anak Al
Ashar

Zamroni Ahmad Bahrom Divisi Keterampilan Anak

2 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Ci Pta, 1998), hal. 114
2 Wawancara dengan bapak Mahrus I stichsan selaku Kepala Panti Asuhan Al-Ashar
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lsmail Anak Purna Asuh

Puguh Anak Purna Asuh

2. Dokumen yaitu berupa tulisan atau catatan, buku. Surat kabar, brosur,
laporan dan lain sebagainya. Dokumen-dokumen tersebut peneliti
dapatkan dari Yayasan Pendidikan Islam dan Sosia yang berupa latar
belakang, vis mis, struktur kepengurusan dan lain sebagainya. Karena
dokumen tersebut sangat membantu peneliti dalam mendapatkan data yang

diinginkan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang akurat maka diperlukan beberapa
metode untuk mengumpulkan data, sehingga data yang diperleh berfungsi
sebagal data yang valid dan obyektif serta tidak menyimpang. Maka metode

yang digunakan adalah:

1 Metode Observas
Observas dilakukan untuk memperoleh informas tentang tingkah
laku manusia seperti yang terjadi dalam kenyataan di lapangan. Observasi
adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala
yang diteliti.? Metode ini dapat dilakukan secara langsung dalam

menjgaki dan mengenal penelitian dan terhadap segala yang berkaitan

% Husaini Usman dan Purnomo Setiadi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Bumi
Aksara, 1996), hal. 54
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dengan kegiatan tersebut. Teknik ini sangat membantu peneliti untuk
mengetahui tentang redlita dan kondis yang sebenarnya mengenai
pemberdayaan anak purna asuh.

Dalam tahap ini peneliti mengamati langsung kondisi dan situasi di
lokasi penelitian, yakni di Yayasan Pendidikan Islam dan Sosia Al-Ashar
yang berada di Rungkut Kidul dalam pemberdayaan arek purna asuh. Di
samping itu pendliti juga akan berpartisipas dalam kegiatan yang ada di
lokas yakni pelatihan yang diadakan setiap seminggu sekali.

Data yang di peroleh dalam tehnik observasi adalah:

a. Datatentang upaya Y ayasan dalam pemberdayaan anak purna asuh.

b. Data tentang fakor pendukung dan penghambat dalam melakukan
pemberdayaan.

c. Data tentang hasil dari upaya serta faktor pendukung dan penghambat

dalam pemberdayaan anak purna asuh.

2 Metode Wawancara
Wawancara merupakan metode interview, mencakup cara yang
dipergunakan kalau seseorang untuk tujuan suatu tugas tertentu, mencoba
mendapat keterangan atau pendirian secara lisan dari seorang responden,
dengan bercakap cakap berhadapan muka dengan orang itu..” Metode ini
berfungsi untuk memperjelas atau melengkapi data yang tidak kita temui

langsung di lapangan. Dalam proses ini peneliti melakukan wawancara

2 Koenjaraningrat, MetodeMetode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT.Gramedia
Pustaka Utama, 1994), hal.129
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atau tanya jawab dengan informan penelitian baik secara langsung
(bertatap muka) maupun secara tidak langsung (melalui telepon, sms,
maupun email).

Catatan lapangan yakni sebuah catatan goresan dalam buku yang
dicatat oleh peneliti ketika melakukan observas atau wawancara pada
waktu terjun di lapangan. Catatan lapangan atau yang kerap kali disebut
dengan field note ini berfungs sebagal catatan ataurekaman proses untuk
mengumpulkan informas atau data yang satu dengan data yang lainnya
sehingga diperoleh data yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya. Dalam catatan lapangan atau field note yang ditulis oleh
peneliti ini dapat diketahui dengan rinci kondisi informan, lokas / tempat
dan waktu penelitian. Di samping itu juga terdapat gambaran suasana yang
mana suasana ketika proses penggalian data yang diperoleh oleh pendliti.
Ketika informan dan peneliti berada dalam suasana yang tepat maka
informan dengan terbuka dan lapang dada mengungkapkan ha atau
informasi apapun yang dibutuhkan oleh pendliti.

Dokumentasi

Dokumentas ialah teknik pengumpulan data yang tidak langsung
ditujukan kepada penelitian. Dokumen yang diteliti dapat berupa berbagai
macam, tidak hanya dokumen resmi akan tetapi juga dapat berupa buku

harian, surat pribadi, laporan, notulen rapat, catatan khusus dalam
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pekerjaan sosial dan lainnya.?* Metode atau teknik ini sangat mendukung
dalam rangka melengkapi data-data sekunder dan memanfaatkan sumber-
sumber dokumen yang ada di Y ayasan Al-Ashar. Di samping itu dokumen
juga dapat berupa gambar atau foto maupun rekaman (video) yang peneliti
ambil di lokas pendlitian.

Dalam tehnik dokumentasi adalah:
a. Sgarah berdirinya Yayasan Pendidikan Islam dan Sosial A FAshar
b. Letak Geografis
c. Tujuan
d. Saranadan prasarana
e. Struktur Kepengurusan Organisasi

f. Tugas Pokok dan Fungsi

F. Teknik Analisa Data

Dalam penelitian kualitatif yang dimaksud dengan analisa data adalah
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan
data, memilahtmilah data menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari dan
menemukan pola apa yang penting dan apa yang dipelgjari, serta memutuskan
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.®

Daam pendlitian ini, maka data-data yang sudah terkumpul melalui
observasi, wawancara, dokumentasi, maupun catatan lapangan diurutkan dan

diorganisasikan dalam kategori atau pokok-pokok bahasan kemudian

2 |rawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT. Remaja Roesdakarya,
1997) hal.72
% Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 284
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diusulkan dan diuraikan sedemikian rupa. Setelah itu dikaitkan dengan teori

yang ada.

. Teknik Pengabsahan Data
Teknik ini merupakan faktor yang paling penting daam pendlitian
karena faktor ini yang menentukan dalam  penelitian kudlitatif untuk
mendapatkan validitas dan reditas data Oleh karena itu perlu diadakan
tentang teknik keabsahan data dalam pendlitian ini, melalui:
1 Ketekunan atau Kegjelian Pengamat
Ketekunan atau kejelian pengamat adalah sejauh mana pengamat
mampu menganalisa data-data yang ada di lapangan secara jelas dan rinci.
Ketekunan atau kejelian pengamat adalah sebagai upaya untuk memahami
pola perilaku, situasi, kondisi, dan proses tetentu sebagai pokok penelitian.
Daam ha ini penditi dapat mengetahui peran yang dilakukan oleh
Y ayasan AlAshar terhadap pemberdayaan anak purna asuh, sejauh mana
keberhesilan yang di dapatkan, serta proses dalam pelaksanaan program
pemberdayaan tersebut.
2 Triangulas Data
Triangulasi data adalah teknik pemeriksaaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data-data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.?® Denzin

membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang

% | exi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 248
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memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori yang
membandingkan dan mengecek kembali dergjat kepercayaan suatu
informasi dengan cara:®’

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

Daam tahap ini membandingkan data hasil pengamatan
(observasi) peniliti dengan hasil wawancara yang diperoleh dari
informan-informan yang ada. Dalam proses ini akan ditemukan apakah
data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan informan sesual
dengan data yang telah peneliti temukan di lapangan. Hal tersebut
karena terkadang pengamatan yang dilakukan peneliti tidak sesual
dengan kenyataan yang sebenarnya, ataupun sebaliknya ter kadang
informas (data) yang ditemukan oleh informan tidak sesuai dengan
kenyataan di lapangan (hanya rekayasa).

b. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan dengan masyarakat.

Setigp manusia memiliki sudut pandang dan pemikiran yang
berbeda-beda, bahkan terkadang ha tersebut menimbulkan
perselisihan pendapat. Oleh karena itu membandingkan keadaan dan
perspektif antara seseorang dengan yang lain mampu memberikan data
yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.

c. Membandingkan hasil waawancara dengan is suatu dokumen yang

terkait di dalamnya.

" Lexi J. Moleong,Metode Penelitian Kualitatif, hal. 330331
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d. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa

yang dikatakan secara pribadi.

H. Tahap- tahap Pendlitian
Tahaptahap penditian yang dilakukan sebelum melakukan penelitian
meliputi:
1 Tahap PralLapangan
Tahap para lapangan merupakan tahap persiapan atau tahap yang
dilakukan sebelum melakukan penelitian, pada tahap ini meliputi:
a. Menyusun rancangan penelitian
Proses yang dilakukan adalah pendliti terlebih dahulu
membuat permasalahan yang akan dijadikan obyek penelitian,
kemudian membuat matrik usulan judul penelitian mulai dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, judul penelitian kemudian
diserahkan ke Ketua Jurusan untuk disetujui.
b. Memilih lapangan penelitian
Setelah ditetapkan topik pendlitian, langkah selanjutnya
adalah memilih lapangan atau lokas penelitian. Lokas penelitian yang
dipilih bertempat di Rungkut Kidul Kelurahan Kali Rungkut Surabaya,
yang mana wilayah tersebut adalah wilayah pemberdayaan anak purna
asuh dengan membekali ketrampilan. Dengan pertimbangan yang
dapat dipertanggung jawabkan.

c. Mengurus Perizinan
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Setelah membuat usulan judul penelitian daam bentuk
proposal, peneliti mengajukan proposal tersebut kepada dosen
pembimbing untuk disetujui dan kemudian mengikuti seminar
proposal. Setelah disahkan, selanjutnya peneliti mengurus surat izin
penelitian ke Dekan Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya,
yaitu Bapak Aswadi untuk di tanda tangani. Setelah mendapatkan izin
pendlitian, selanjutnya peneliti menyerahkan surat izin penelitian
tersebut kepada Ketua Y ayasan Pendidikan Islam dan Sosial Al Ashar.
Menjajaki dan meneliti keadaan lapangan

Peneliti berusaha menjagjaki lapangan atau wilayah penelitian
untuk meneliti keadaan, situasi, latar belbkang, dan konteksnya apakah
ada kesesuaian dengan masalah yang akan diteliti oleh peneliti. Pada
tahap ini penditi mulai berkoordinas atau bersilaturrahmi kepada
pengurus Y ayasan Pendidikan Islam dan Sosial Al Ashar.

Memilih dan Memanfaatkan informan

Informan adalah orang yang terlibat dalam penelitian. Dalam
pendlitian ini, penditi melakukan pemilihan terhadap informan yang
akan memberikan data atau informasi mengenai permasalahan yang
akan dibahas. Dadam hal ini peneliti mencari informan yang
mengetahui  tentang pemberdayaan anak purna asuh melalui
pembekalan keterampilan maupun pendampingan oleh pengurus

Y ayasan Pendidikan Isslam dan Sosial Al Ashar.
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Informan tersebut diantaranya ialah ketua Y ayasan, pengurus,
serta anak purna asuh yang ada di lokas penélitian yakni Yayasan
Pendidikan Islam dan Sosial Al Ashar.

f.  Menyiapkan perlengkapan penelitian

Daam ha ini, upaya atau proses pengumpulan data /
informasi dari obyek yang diteliti, peneliti menggunakan aat bantu
berupa buku, kamera, aat tulis, dan lain sebagainya yang mana dapat
menunjang dalam proses penelitian.

2 Tahap pekerjaan lapangan

Pada tahap ini penditi berussha memahami latar belakang
penelitian dan persigpan diri untuk memasuki lapangan penelitian dengan
menjalin keakraban melalui ukhuwah idamiyah dengan pengurus Y ayasan
Pendidikan Islam dan Sosial Al Ashar yang ada di lokasi penelitian, dalam
rangka menggali informas dalam mempelgari situasi dan kondisi di
lokasi penelitian. Dalam penelitian ini, adanya rasa persaudaraan atau
ukhuwah idamiyah merupakan hal yang cukup penting karena dengan
adanya kedekatan emosional maka data yang diperoleh akan lebih rinci

dan terbuka sehingga memudahkan dalam proses penelitian.
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BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Sgarah Singkat Yayasan Pendidikan Isam dan Sosial Al-Ashar

Yayasan ARAshar merupakan yayasan yang berada di kecamatan
rungkut bergerak pada bidang pendidikan Islam, sosia dan keterampilan,
yang didirikan oleh seorang ulama dan pguang sosia dari daerah Rungkut
Kidul Surabaya, Bpk. H. Hilmy Nuchalawani (Alm) dengan dibantu kerabat
dekat, masyarakat serta para donatur yang berpartisipasi dalam pengembangan
fisik maupun mental spiritual.®

Melihat situasi dan kondiss masyarakat daerah Kecamatan Rungkut
yang mayoritas penduduknya adalah ekonomi lemah serta pendidikan agama
rendah, maka terbersit dalam benak fikiran beliau untuk membantu
meningkatkan ekonomi sosial mereka agar lebih mapan dan memiliki ilmu

agama yang mendalam.

% \Wawancara dengan Bpk. Husaini Ridlwan selaku kepala yayasan Al-Ashar,pada
tanggal 01 Mei 2010



46

Dari kondisi sosial masyarakat diatas beliau kemudian membertuk
sebuah lembaga yang memenuhi keinginan masyarakat Rungkut Kidul, yang
meliputi Bidang Pendidikan dan Bidang Sosial yang dinamakan Yayasan
Pendidikan Islam Dan Sosial Al-Ashar.

a Bidang Pendidikan

Dalam Bidang Pendidikan, Yayasan Pendidikan Islam Dan
Sosial Al Ashar bergerak di sektor non formal yang berupa Taman
Pendidikan Al Qur'an (TPQ), Kajian Islam serta Tahfidzul Qur’an. Dan
daam program jangka panjang akan didirikan juga sektor pendidikan
formal.

b Bidang Sosia

Pada awal pendirian yayasan tahun 1984, pada masalah sosial
program kerja dan kegiatan lebih difokuskan pada penyantunan berkala
triwulan bagi 25 anak asuh yatim - terlantar dan 60 orang kelayan fakir-
miskin serta lanjut usia. Hal ini berlanjut hingga terbentuknya panti asuhan
atas rekomerdasi Dinas Sosia dan Pemberdayaan Perempuan Kota
Surabaya dengan sebutan Panti Sosial Asuhan Anak (PSAA) Al Ashar
pada tangga 19 September 1999.

Panti Sosial Asuhan Anak (PSAA) Al Ashar menampung 62
anak yatim baik laki maupun perempuan, dengan menetrapkan sistem
pesantren. Panti Sosiad Asuhan Anak (PSAA) Al Ashar berupaya
sepenuhnya mengemban amanat tersebut demi membina, menempa dan

mendidik anak asuh dengan berbagai macam disiplin ilmu pengetahuan



47

serta keterampilan. Sebagai modal dasar bagi anak asuh panti dalam
menghadapi tantangan zaman yang serba kompetitif.

Pada Agustus tahun 2000 peletaan batu pertama pembangunan
Musholla dan asrama panti dimulai, dengan usaha maksimal para pengurus
serta melaui partisipas masyarakat, panti asuhan AlAshar yang masih
dalam naungan Y ayasan Pendidikan Islam dan Sosial Al-Ashar membuka
lahan baru diatas tanah seluas 10 n? X 26 n?.

Setelah melewati masa pembangunan, akhirnya pada tahun 2002
pembangunan tahap pertama gedung Y ayasan Al-Ashar selesai,dan dihuni

oleh anak asuh maupun anak purna asuh.

B. Letak Geografis

Yayasan Pendidkan Islam dan Sosial Al-Ashar terletak di  wilayah
Kecamatan Rungkut Kelurahan Rungkut Kidul, tepatnya di Jalan Raya
Rungkut Kidul No. 2A. Yayasan Al-Ashar terletak dikawasan industri yang
mayoritas penduduknya adalah pendatang. %
Sebelah Barat : Kelurahan Rungkut Tengah
Sebelah Utara : Kelurahan Rungkut Kali Rungkut
Sebelah Timur  : Kelurahan Rungkut Harapan

Sebelah Selatan  : KelurahanRungkut Industri

“Dokumen Y ayasan AFAshar. Tanggal 01 Mei 2010
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C. Tujuan

Sebagal lembaga yang bergerak dibidang sosia, maka tujuan

didirikannya Y ayasan Pendidikan Islam dan Sosial Al-Ashar Adalah:*

a

Ikut serta dalam menjalankan dan mengamakan butir Pancasila dan
Undang Undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945.

Pembinaan anak asuh, terutama pada bidang keterampilan, kredtifitas,
usaha ekonomis produktif dan lapangan kerja

Menekan angka kenakalan remga yang bersumber pada pengaruh
kehidupan global dan pergaulan bebas.

Pembentukan anak asuh menuju insan yang mandiri, produktif, kreatif
berbudi luhur serta berakhlakul karimah.

Menyiapkan bekal anak asuh dengan mental semangat perjuangan untuk
meraih cita-cita yang tinggi sedergjat dengan mereka yang mempunyal

pendidikan tinggi.

D. Saranadan Prasarana

Yayasan Pendidikan Islam Dan Sosia Al Ashar berdiri diatas tanah

milik sendiri (Sertifikat Hak Milik) seluas 1000 M? yang mencakup bangunan

dari sektor pendidikan 60 % dan bangunan dari sektor sosid 40 % dengan

keseluruhan bangunan yang direncanakan telah tercapai 40 %.

Sarana-sarana yang dimiliki oleh Y ayasan Pendidikan Islam dan Sosia

Al-Ashar adalah:

% Wawancara dengan Bpk. Machrus Istichsan, Selaku Kepala Panti Asuhan Al-Ashar.

Padatanggal 16 Mei 2010
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Tabel 4

Sarana yang dimiliki oleh Yayasan Pendidikan Islam dan Sosial Al-Ashar

1. Kantor 3 Ruang 7. KM/WC 12 Ruang
2. Pendidikan 9 Kdas 8. Koperasi 1 Ruang
3. Praktikum 4 Ruang 9. Dapur 2 Ruang
4. Gudang 3 Ruang 10. Asrama penginapan | 4 Ruang
5. Asramapanti | 3 Ruang 11. Lab (kursus) 1 Ruang
6. Musholla 1 Ruang 12. Halaman Luas

sumber data : dokumen Y ayasan At
Ashar

Selain itu prasarana pendukung yang dimiliki Yayasan Pendidikan
Isam Dan Sosia Al Ashar adalah daya listrik dengan kapasitas 4200 Waitt,
telepon, PDAM, Komputer 5 Unit, Alat tulis / peraga pendidikan, ,
transportasi (sepeda motor), alatalat keterampilan usaha ekonomis produktif
dan lain-lain.
Guna menunjang keterampilan anak asuh Y ayasan Pendidikan Islam
Dan Sosial Al Ashar disediakan be berapa keterampilan yang meliputi :**

Tabel 5

DataKeterampilan

[ No. | DataK eterampilan

3! Dokumen Y ayasan Pendidikan | slam dan Sosial AtAshar. Pada tanggal 01 Mei 2010



50

o ~ w N

Bengkel Las
Elektronika
Bengkel otomotif
Dekorasi

Sablon (Letter dan Kaligrafi)

E. Data Anak Purna Asuh di YPS Al-Ashar

Tabel 6

Data Anak Purna Asuh
No. Nama Alumnus
1 Ismail Marzuki MA
2. Yuli Ardiansyah SMK/STM
3. Aris Sugiarto SMK/STM
4. Musyafa’ Rosyadi SMA
5. |smail SMK
6. Khoirul Aziz SMK
7. M. Subhan SMA
8. Sujono SM SMK
9. Teguh Prasetyo MA
10. Ali Bahtiar SMA
1. | Aqil Azizi SMK
12. Luthfi SMA
13. Indatul A SMA
14. Jirotul Ulum MA
15. Laili Nur A MA
16. Mei Pristiwati MA
17. Siti Fatimah SMK
18. M. Muhibbin SMA
19. M. Haim SMK/STM
20. A. Badrus Sholeh MA

F. Struktur Kepengurusan Yayasan Al-Ashar
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Pada hakekatnya Yayasan atau organisas merupakan suatu bagian
kerja, dimana tigp-tiap anggota organisas memiliki tugas dan kewagjiban
tertentu, wewenang tertentu dan tanggung jawab tertentu. Dimana wewenang
dan tanggung jawab tertentu sesuai dengan yang dibebankan kepadanya.

Struktur organisasi merupakan pedoman yang perlu untuk pembagian
kerja, pembagian wewenang, dan pembagian tersebut akan jelas apa yang
akan dikerjakan oleh setigp bagian. Bagaimana pelaksanaannya dan kepada
siapa mereka harus bertanggung jawab seperti halnya organisas yang

berkaitan antara satu dengan yang lainnya.

Tabel 7
STRUKTUR ORGANISASI
YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM DAN SOSIAL AL-ASHAR

KetuaYayasan At
Ashar
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Penasehat
Kepala PantiAl- Wakil Kepala
Ashar Panti A l-Ashar
Bendahara | Sekretaris|
Bendahara Il Sekretaris||
Pendidikan K esehatan Pengembangan Perlengkapan

(sumber data: Dokumen Sekretaris Y ayasan Al-Ashar)

Susunan kepengurusan Y ayasan Pendidkan I1slam dan Sosial Al-Ashar:

Ketua Yayasan Al-Ashar

Penasehat

Kepala Panti
Wakil KepalaPanti
Bendahara |

Bendahara Il

Sekretaris |

: Drs. H.Moch. Husaini Ridlwan

: Ust. H. Muhadjir Y usuf Achmad Turmudzi
Ir. H. Ngudi Y udiono

: Machrus Istichsan, S. Ag

: H. M. Sa dulAffan, SAg

- Hj. Isroiliyatul F. Affan, S. Ag

: Sururil Faizin, S. Ag

: Farid Fahmi Amrullah, S. Ag
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Sekretaris || : Joko Yulianto, S. E
Pendidikan : Mastur Musyafak, S. Hi
Pengembangan : Zamroni Ahmad Bahrom
Kesehatan . Hj. Indatum Maifuroh
Perlengkapan : Hj. Urida Elliyun, S. E

G. TugasPokok dan Fungsi
1 Ketuayayasan Al-Ashar
a. Mengatur dan mengendalikan semua kegiatan yang ada di yayasan,
baik masalah struktur kepengurusan maupun masalah kegiatan
keseharian anak asuh.
b. Mengatas dan memberi keputusan apabila ada permasal ahan.
c. Menandatangani surat-surat penting.
d. Mengontrol semua kegiatan yang ada di yayasan.
e. Memegang kepemimpinan sekaligus koordinator  sepenuhnya
pelaksanaan program kerja.
2 Penasehat
a. Menjadi penasehat, shering dan penengah apabila ada permasalahan
yang ada di Yayasan.
b. Menila pelaksana semua kegiatan.

3 KepalaPanti Asuhan AFAshar
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Mengatur dan mengendalikan semua kegiatan para pengurus dalam
melaksanakan tugasnya, sehingga mereka tetap pada kedudukan dan
fungs asing-masing.

Menandatangani surat-surat penting, termasuk nota, pengeluaran uang
atau harta kekayaan Panti Asuhan.

Mengatasi segala permasalahan pelaksanaan tugas yang dilaksanakan
oleh pengurus.

Mengevauas semua kegiatan yang dilaksanakan oleh pengurus.
Menilai pelaksanaan pekerjaan dan memberitahukan hasilnya melalui

forum.

. Wakil kepala Panti Asuhan Al-Ashar

Mewakili Kepala Panti apabila yang bersangkutan berhalangan hadir.
Membantu tugas Kepala Panti dalam menjalankan tugas sehari-hari
dalam mengelola Panti Asuhan.

Mencari informas yang terkait dengan Panti Asuhan.

Sekretaris |

a

Mengkoordinasikan dan menertibkan sistem administrasi Y ayasan
secara umum.

Mengurus dan menjaga dokument dokumen Y ayasan.

Membuat laporan organisasi.

Pengaturan dan penggunaan kas kecil.

Membuat dan mendistribusikan undangan dan surat-surat.

Mengatur pertemuan dan rapat.



55

Mengatur waktu dan pelaksanaan programkerja.

Membuat surat dan mengarsipkannya.

Memelihara dokumen tentang daftar anak asuh Panti secara
keseluruhan beserta pengurusnya, serta tenaga kerja yang lain, serta

mengadakan perbaikan jika ada perubahan.

6. Sekretaris||

a

b.

C.

Mewakili sekretaris | apabila yang bersangkutan berhalangan hadir.
Membantu menyel esaikan tugas sekretaris |

Melaporkan dan mempertanggung jawabkan tugas kepada sekretaris |.

7. Bendahara |

a

Memegang dan mengontrol semua harta kekayaan organisas baik
berupa uang, suratsurat penting, inventaris maupun tagihan.
Merencanakan dan  mengusahakan masuknya dana  serta
mengendalikan perencanaan anggaran belanja Y ayasan.

Menerima dan membukukan keuangan, barang dan surat berharga.
Mengeluarkan uang sesua  dengan kebutuhan dan  keerluan
berdasarkan persetujuan ketua dan menangani kebutuhan anak asuh
dan mengelola kas keuangan.

Menyimpan surat bukti penerimaan dan pengeluaran uang untuk
membuat laporan keuangan atau pembangunan dan juga laporan

khusus.

8 Bendaharall

a

Mewakili bendahara | apabila berhalangan hadir.
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b. Bersama bendahara | mengatur sirkulasi keuangan Y ayasan.

c. Méaporkan dan mempertanggung jawabkan pelasanaan tugas kepada
bendaharal.

9 Seks Pendidikan

a. Médaukukan koordinasi dan kerja sama dengan lembaga pendidikan
atau lembaga-lembaga yang lain.

b. Melakukan rekapitulas biaya pendidikan setiap bulannya dengan
dilanjutkan kepada bendahara |

c. Mengevauas hasil pelaksanaan pendidikan.

d. Mengurus pembelgjaran baca tulis AlFQur'an, kursus atau privat
Bahasa Arab dan Bahasa Inggris, mengadakan muhadarah dan seni
baca Al-Qur’ an.

10. Seksi Pengembangan

a. Mengusahakan peningkatan skill anak asuh baik di bidang usaha
produktif maupun usaha non produktif.

b. Merencanakan pengembangan-pengembangan baik di bidang keahlian
maupun keterampilan.

11. Seksi Kesehatan

a. Mengawas kesehatan seluruh anak asuh dan menanganinya apabila ada
yang sakit.

b. Mengontrol obat-obatan yang dimiliki yayasan.

c. Merencanakan kerja sama dengan dinas kesehatan setempat guna

mengadakan pengobatan dan penyuluhan kesehatan.
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12. Seksi Perlengkapan
a. Memelihara semua perlengkapan yang dimiliki yayasan.

b. Mengadakan perbaikan apabila ada yang rusak. *

H. Jadwal Kegiatan Yayasan Al-Ashar
Kegiatan yang diadakan di Yayasan Al-Ashar berdasarkan kegiatan
yang dilaksanakan, kegiatartkegiatan itu meliputi:*
a. Kegiatan Harian
Kegiatan harian yang dilaksanakan adalah meliputi: pengajian
Kitab Kuning, pengagjian AlQur’an, senam pag, sholat jama ah, belgar
bersama, bimbingan belgjar dan kegiatan kegiatan lain yang berhubungan
dengan pendidikan.
b. Kegiatan mingguan
Kegiatan migguan dibagi menjadi dua, yaitu satu minggu sekali
dan dua minggu sekali. Kegiatan yang dilakukan selama sau minggu
sekai antara lain: Ro’an atau kerja bakti, diskus seputar pelgaran,
permasaahan yang dihadapi saat itu dan Shering masadah pribadi
dilakukan pada hari Sabtu malam Minggu, latihan Qiro’ah dilakukan pada
hari Ahad pagi, pembacaan Maulid Diba'iyah yang dilakukan pada hari
Jum’at malam Sabtu, peatihan keterpampilan pemberdayaan anak purna

asuh yakni 1 mingggu sekali pelatihan bengkel las, eektronika, dan

* Dokumen Y ayasan Pendidikan Islam dan Sosial A Ashar, padatanggal 01 Mei 2010
#\Wawancara dengan Bpk. Bahrom, seksi pengembangan, padatanggal 20 Mei 2010
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otomotif. Sedangkan pelatihan sablon dan dekorasi dilakukan 2 minggu
sekali.
c. Kegiatan Bulanan
Kegiatan bulanan meliputi Khotaman Al-Qur’an yang dilakukan
setigp Sabtu Pahing, diskus dengan nara sumber dari luar yayasan yang
dilakuka pada hari Ahad Minggu pertama, pelatihan las listrik yang
dilakukan pada hari Sabtu sore Mingu keempat, pelatihan otomotif yang
dilakukan setigp Kamis sore Minggu kedua, kedua pelatihan tersebut
dilakukan dengan bekerja sama dengan bengkel. Penggjian Kitab Kuning
yang dilaksanakan setigp maam Jum’at pada minggu kedua dengan
mengundang ustadz dari luar yayasan.
d. Kegiatan Tahunan
Kegiatan Tahunan mdliputi ziarah wali 8, berslaturrahmi ke
pondok-pondok pesantren serta berekreasi, penyembelihan hewan gurban
pada hari Raya Ildul Adha, buka bersama dan tadarus pada bulan
Ramadhan, pembagian zakat fitrah dan bingkisan hari Raya Idul Fitri,
memperingati hari Maulid Nabi Muhammad SAW serta dimeriahkan

dengan acara “ Grebek Maulid”.

|. Sumber dana Yayasan Al-Ashar
Dalam mencari data tentang sumber dana yayasan Al-Ashar pendliti
mengalami kesulitan, karena pihak yayasan AlAshar tidak bisa memberikan

keterangan secara rinci, alasannya karena masalah dana adalah hanya untuk
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intern yayasan, sehingga intuk rincian perolehan dana, pengeluaran dan
penggunaan dana tidak dapat diberikan, dan pihak yayasan hanya memberikan
informasi tentang dari mana saja sumber dana yang diperoleh yakni: donatur
tetap, biro jasa, sumbangan insdenta dan lembaga-lembaga lain salah
satunya adalah dari pemerintah. Dana dari pemerintah diperoleh setiap 6 bulan
sekai dan diberikan kepada anak asuh yarg telah terpilih untuk menerima
bantuan dari pemerintah. Aparat pemerintah yang menangani bantuan bea

siswa anak asuh kepada yayasan ini adalah Dinas Sosial.

¥ Wawancara dengan Bpk. Machrus Istichsan, sdaku kepala panti Al-Ashar, pada
tanggal 25 Mei 2010
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BABV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISISDATA

A. Penyajian Data
1. Sgarah dan Proses Kemunculan Pemberdayaan Anak Purna Asuh

Pencetus proses kemunculan dan perkembangan didirikannya
Y ayasan Pendidikan Islam dan Sosal AlAshar adalah ide seorang ulama
dan pgjuang sosial yang berada di desaRungkut Kidul Surabaya, Bapak H.
Hilmi Nuchalawani (Alm) yang dibantu oleh kerabatkerabat dekat.
Setelah itu Yayasan Al-ashar diteruskan oleh putra-putri beliau serta
pengurus-pengurus yang lain, yang mempunya cita-cita dalam
memberdayakan anak asuhnya dengan cara mengembangkan SDM melalui
pengembangan keterampilan dengan tekad dan perjuangan yang tinggi.
Ha ini dikarenakan mereka sangat prihatin melihat keadaan pendidikan
dan kebutuhan anak asuh. Dengan hal itulah perjuangan mereka dalam

membangun yayasan dengan semangat yang sangat tinggi.
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Sedangkan pencetus ide kemunculan dan perkembangan
pemberdayaan anak purna asuh yakni bapak Zamroni Ahmad Bahrom
yang merupakan putra pertama bapak H. Hilmi sebagai divis
pengembangan untuk mengembangkan sumber daya kepada anak asuh
khususnya bagi anak purna asuh. ® Anak purna asuh merupakan anak asuh
yang sudah menyelesaikan pendidikan terakhir (SMA/SMK/Aliyah) yang
masih dalam naungan Yayasan Al-Ashar. Pemberdayaan dan
pengembangan yang dilakukan oleh pengurus dalam mengembangkan
potenst SDM adalah melalui pendidikan luar sekolah atau pendidikan non
formal. Dari itulah timbul dalam benak pengurus-pengurus untuk berbagi
pengdaman dalam membekali anak purna asuh dengan cara memberi
pelatihan, pendidikan, pembinaan keterampilan dengan tujuan agar anak
kelak masa depannya menjadi lebih baik dalam arti mampu berusaha
secaramandiri dalam menghadapi zaman yang semakin kompetitif.

Pada awanya dalam memberdayakan dan mengembangkan anak
purna asuh berjalan dengan sedikit hambatan, karena perbedaaan latar
belakang pendidikan akhir yang mereka tempuh  yakni
SMK/SMA/Aliyah, sdlain itu perbedaan latar belakang keluarga, sosial
dan budaya juga sangat mempengaruhi. Tetapi ha ini tidak membuat
pengurus-pengurus putus asa dalam memberdayakan dan mengembangkan

anak purna asuh. Penguris berusaha semaksimal mungkin memberikan

% Wawancara dengan bapak mahrus Istichsan, padatanggal 10 Juni 2010
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pelatihan, pendidikan dan pembinaan keterampilan dalam usaha
produktif. %

Karena kesabaran pengurus dalam mendidik anak purna asuh yang
tak pernah lelah, maka mereka mulai melihat hasilnya yang mana dalam
hal ini dapat dilihat dengan berkembangnya potens sumber daya anak
purna asuh yang bisa dikatakan dapat menyaingi anakanak yang berada di
luar yayasan dalam pendidikan nonforma yakni daam bidang
keterampilan.

Perkembangan pemberdayaan dan pengembangan anak purna asuh
di Yayasan Pendidikan Islam dan Sosial Al-ashar sampai sekarang masih
tetap berjalan sesuai dengan jadwal yang ditentukan oleh pengurus

yayasan Al-Ashar.

2. Upaya Yayasan Dalam Pemberdayaan Anak Purna Asuh

Untuk memahami bagaimana upaya yayasan Al-Ashar dalam
meningkatkan kualitas potensi tentunya harus memperlihatkan faktor
dominan yang terkait dengan masalah itu, diantaranya faktor latar
belakang berdirinya yayasan, tujuan, dan program-program serta hal-hal
yang mempengaruhi proses pendidikan.

Y ayasan Pendidikan Islam dan Sosial Al-Ashar didirikan atas dasar

kesadaran dan semangat dari pendirinya untuk selalu mendakwahkan dan

2010

% Wawancara dengan bapak Bahrom,selaku devisi pengembangan, padatanggal 12 Juni
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menegakkan ajarangaran islam, khususnya dengan pendidikan.
Pendidikan tersebut diharapkan mampu menghasilkan generasi yang
berpotens yaitu orang-orang yang mempunya kadar ilmu keagamaan
yang tinggi dan keahlian yang profesional. Dengan demikian maka
pelaksanaan pendidikan di Yayasan AlAshar tidak terlepas dari latar
belakang dan tujuan berdirinya, yaitu mencetak insan, yarg berilmu,
berakhlak mulia, mandiri, kreatif, dan bermanfaat bagi masyarakat.

Untuk membekali anak purna asuh setelah mereka kembali ke
masyarakat, maka diperlukan keterampilanketerampilan yang dapat
dimanfaatkan ketika anak purna asuh keluar dari yayasan, dengan tujuan
agar anak purna asuh tidak mengandalkan bantuan orang lain serta bisa
hidup lebih mandiri. Selain itu pembinaan keterampilan ini juga bertujuan
agar anak purna asuh bisa berpikir kreatif dan dapat menentukan masa
depannya dengan membuka la pangan kerja sendiri.

Adapun upaya Yayasan AlAshar dalam mengembangkan dan
memberdayakan anak purna asuh yaitu dengan cara memberi program-
program  pendidikan, pelatihan, dan pembinaan  keterampilan
diantaranya:®’

a. Bengkel Las
1) SasaranKegiatan
Dalam pelatihan tersebut guna menampung minat dan bakat

purna asuh panti yang notabene adalah aumnus Sekolah

% Wawancara dengan bapak Zamroni A. Bahrom selaku divisi pengembangan, pada
tanggal 12 Juni 2010
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Menengah Kguruan (SMK) jurusan Tehnik maupun para purna
asuh yang menggeluti dalam bidang perbengkelan las, kemudian
dididik dan dilatih secara optimal dalam waktu yang relatif singkat
oleh instruktur yang berpengalaman serta didukung dengan sarana
dan prasarana yang memadai sehingga para peserta dapat
membekali diri untuk berwirausaha secara profesional dengan
bakat yang dimiliki dan diupayakan dapat membuka lapangan kerja
baru.
2) Waktu Pelaksanaan Kegiatan

Program ini dilaksanakan dalam 1 minggu sekali. Dengan
perincian  minggu pertama digunakan sebagai pelgjaran teori
dengan prosentase 20 % dan minggu-minggu berikutnya adalah
praktek kerja dengan prosentase 80 %. Dengan jadwal (jam kerja)
mulai pukul 08.00 Wib. s/d 12.00 Wib, 1 Jam istirahat (Ishoma)
kemudian dilanjutkan sampai pukul 16.00 Wib.

3 Manual Acara®

Minggu Pdlajaran Target

I Teori Dasar Las | Peserta dapat mengetahui:

- Pengertian las

- Perbedaan dan persamaan las karbit,
asetylin dan las listrik

- Cara kerjalas ligtrik dan las karbit

- Caramerawat aataat las

- Alat-alat pendukung las

- Hal-hd tentang las

I Praktek | Peserta mengetahui:
- Pengenalan perangkat las
- Persiapan Balan

% Wawancara dengan bapak Zamroni A. Bahrom, padatanggal 15 Juni 2010
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- Pemotongan dengan Gerinda
- Pengeboran
- Cara kerja alat pendukung las

Praktek I

Praktek 111

Peserta dapat melakukan :
- Tehnik pengelasan

- Pengukuran bahan

- Pemotongan

- Penyikuan

- Penyambungan

Peserta dapat melakukan :
- Pekerjaan pengelasan Karbit
- Persigpan

- Pengerjaan

- Penyelesaian

Praktek 1V

Peserta dapat melakukan :

- Pekerjaan pengelasan Listrik
- Persigpan

- Pengerjaan

- Penyelesaian

VI

Praktek V

Peserta dapat melakukan :
- Pembuatan Desain (pagar)
- Kerjakelompok membuat pagar textur

VI

Praktek VI

Peserta dapat mengerjakan :

- Penghalusan bahan

- Pendempulan

- Pengecatan dasar

- Pengecatan variatif

- Pengecatan akhir (finishing)

VIl

Praktek V11

Peserta dapat mengerjakan :
- Karya mandiri
- Evaluasi

4) Target Kegiatan

Ddam pelatihan ini anak purna asuh diupayakan dapat

memahami secara menyeluruh tentang pekerjaan las dan dapat

membuat karya sendiri yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan

yayasan, disamping pekerjaan kelompok membuat karya bersama

berupa pagar, dari pekerjaan awal hingga pekerjaan akhir secara

terampil serta sigp dan mampu membuka usaha bengke |as baru.

5 Inventaris Alat Perbengkelan Y PS Al Ashar




i. Las Karbit
No| Jumlah Nama Barang Kondisi
2Buah | Tabung Oxygen Baru
1Buah | Tabung Asetilen Baru
1Unit | Tabung Karbit Baru
20 Meter | Slang Las Dobdl “Bullock” Baru
2Buah | Brander Las Baru
3Buah | Regulator Baru
ii. LasListrik
No| Jumlah Nama Barang Kondisi
1Buah | Travo Las 2 handel Bak
3Buah | Hande Las Baru
15 Meter | Kabel las + kabel masa Baru/Baik
iii. Alat Bantu
No| Jumlah Nama Barang Kondisi
1S Bor Duduk Baru
2Buah | Bor Tangan Bak
1Buah | GerindaDuduk Baru
2Buah | GerindaTangan Baru
1Buah | Ragum Baru
1Unit | Kompresor Diesdl 5,5 hp Baru
1Unit | Kompresor Listrik Mini Baru
2Buah | Spray Gun (Spet) Baru
10 Buah | Pdu Bak
3 Buah | Kunci Inggris Baruw/Baik
5Buah | Sikat Bga Bak
1Buah | Sket Mat Baru
4 Buah | Meteran Bak
1 Buah | Tang Catut Bak
3 Buah | Tang Standart Bak
1 Buah | TangRivet Baru
1 Buah | Gunting Plat Baru
1 Set Mata Bor Variatif Bak
3 Biji Mata Gerinda 16* Bak
5 Biji Mata Gerinda 3" Bak
1 Pack | Elektroda Baru
iv. Alat Bantu Keamanan
No | Jumlah Nama Barang Kondisi
2 Buah | KacaMatalas Baru
1Buah | KapLasListrik Baru
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7 buah | Seragam / Cuttle pack Baru
5 pasang | Sarung Tangan Kain Bak
2 buah | TopilLas Baru
1 Buah | Pelindung Dada Baru
1 Buah | Kotak P3K Bak
1 Paket | Obat-obatan Bak
6) Data Peserta
No. Nama Alumnus
1 | Ismail Marzuki MA
2 | Yuli Ardiansyah SMK/STM
3 | ArisSugiarto SMK/STM
4. | Musyafa Rosyadi SMA

7) Peatih: Zamroni A. Bahrom
b. Otomotif

1) Sasaran Kegiatan

Daam pelatihan tersebut guna menampung minat dan bakat
anak purna asuh panti yang notabene adalah alumnus Sekolah
Menengah Keguruan (SMK) jurusan Otomotif mamupun anak
purna asuh yang menggeluti dalam bidang perbengkelan Otomotif
(sepeda motor), kemudian dididik dan dilatih secara optima dalam
waktu yang relatif singkat oleh instruktur yang berpengalaman
serta didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai
sehingga para peserta dapat membekali diri untuk berwirausaha
secara profesional dengan bakat yang dimiliki dan diupayakan
dapat membuka lapangan kerja baru.

Waktu Pelaksanaan K egiatan
Program ini dilaksanakan dalam 1 minggu sekali. Dengan

perincian minggu pertama digunakan sebagai pelagran teori
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dengan prosentase 20 % dan minggu-minggu berikutnya adalah
praktek kerja dengan prosentase 80 %. Dengan jadwal (jam kerja)
mula pukul 08.00 Wib. g/d 12.00 Wib., 1 jam istirahat (Ishoma)
kemudian dilanjutkan sampai pukul 16.00 Wib.

3 Manua Acara®

Min%u Pelajaran Target
I Teori dasar Peserta dapat menjelaskan :
Motor | - Kinerja sepeda motor
- Perbedaan dan persamaan jenis tak
motor
- Nama dan fungsi bagian dari sepeda
motor

- Cara kerjamesin + karburator
- Cara kerja system pengapian,tenaga
dan pembuangan

Il Teori dasar Peserta dapat :

Motor 11 - Memahami kelistrikan sepeda motor

- Memperkiraan kerusakan motor

- Memahami teori oversize, skur, as
kruk, bubut piston

- Menjelaskan perawatan sepeda motor

11 Praktek | Peserta dapat :

- Memahami kegunaan alat/perkakas

- Menjelaskan spare part dan fungs
kegunaan

- Menghafa nama dan posisi dari tiap
komponen

v Praktek 11 - Dapat memperbaiki kerusakan ringan
diluar bagian mesin sepeda motor.

- Dapat memperbaiki system pengapian
dan karburator

- Dapat memperbaiki kerusakan block
silinder dan komponen

Vv Praktek 111 Peserta dapat melakukan :
- Tune up motor 2 tak
- Bongkar pasang mesin motor 2 tak

VI Praktek 1V Peserta dapat melakukan :
- Tune up motor 4 tak
- Bongkar pasang mesin motor 4 tak

¥ Wawancara dengan bapak M astur Musyafa’, padatanggal 17 Juni 2010
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VII Praktek V

VI Praktek VI

Peserta mengetahui cara perbaikan :

Lampu—lampu

CDI

Dobel stater

Spul magnet

Kampas Kopling + Kampas rem
Center body

Center sockbreker

Roda/ban

Peserta dapat mengerjakan :

Body Repair
Pendempulan ( Duco )
Pengecatan sepeda motor
Finishing

Evaluas

4) Target Kegiatan

Ddam pelatihan ini anak purna asuh diupayakan dapat

memahami secara menyeluruh tentang sepeda motor baik jenis

motor 2 tak maupun motor 4 tak, harus dapat memprediks

kerusakan mesin, melakukan tune-up (servis ringan), melakukan

overhaul (belah mesin) dan memperbaiki kerusakan diluar mesin

motor secara teliti dan benar sehingga siap dan mampu untuk

membuka bengkel/servis sepeda motor dengan segala jenis dan

merk yang banyak digunakan oleh masyarakat, ini merupakan

lahan penghesilan dan prospek yang cerah bagi

teknisi/mekanik sepeda motor yang profesional dan handal.

5 Inventaris Alat YPS Al Ashar®®

i. Perkakas/kunci— kunci otomotif sepeda motor

No| Jumlah

Nama Barang Kondisi

1 Set

Kunci Ring

Bak

“0\Wawancara dengan Mastur Musyafa’ dan Puguh, pada tanggal 17 Juni 2010

para




1 Set Kunci Pas Bak

1 Set Kunci Ring Pas Bak

1 Set Kunci Busi Bak

1S Kunci Sock Baru

2 set Kunci L Bak

1Set | Obeng Bak

1Set | Obeng Ketok Bak

1 Buah | Kunci Magnet Grand Bak

3 Buah | Tang standart Bak

2 Buah | Tang potong Bak

1 Buah | Tang Catok Bak

1 Buah | Gunting Plat Baru

2Buah | Kunci Inggris Bak

1 Buah | Kunci Tracker Bak

1Set | Pdu Bak

2Buah | Palu Karet Baru

3 Buah | Gergaji Besi Bak

5Buah | Betel Variatif Bak

1Buah | Kunci spak Bak

1Buah | Air Gun Bak

2 Buah | Spray gun (spet) Baru

1 Buah | Air Brush Baru

3 Rol Slang Variatif Baru

1Buah | Manometer ban Bak

ii. Alat Bantu
No| Jumlah Nama Barang Kondisi

1Se Bor Duduk Baru
2 Buah | Bor Tangan Baru
1Buah | Gerinda Duduk Baru
2 Buah | Gerinda Tangan Baru
1Unit | Dobd Gerinda Baru
1 Buah | Ragum Baru
1Unit | Kompresor Diesdel 5,5 hp Baru
1Unit | Kompresor Listrik Mini Baru
5Buah | Sikat Bgja Bak
1Buah | Sket Mat Baru
1Buah | TangRivet Baru
1 Set MataBor Variatif Bak
3 Biji Mata Gerinda 16" Bak
5 Biji MataGeinda 3’ Bak
1Unit | Stroom Accu 10 Amphere Baru
2 Buah | Oil Pump Baru

iii. Alat Bantu Keamanan
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No| Jumlah Nama Barang Kondisi
5 pasang | Sarung Tangan Kain Bak
1Buah | Kotak P3K Bak
1 Paket | Obat-obatan Bak
6) Data Peserta
No. Nama Alumnus
1 | Vivi Mashuri SMK/STM
2 | Sugiono SMA
3 | Zainul Abidin SMK/STM
4. | Puguh SMK/STM
5 | M. Yazid SMA

7) Pelatih: Mastur Musyafa, S. H. |

c. Elektronika
1) SasaranKegiatan

Program ini diselenggarakan guna menampung minat dan
bakat peserta purna asuh panti yang notabene adalah alumnus
Sekolah Menengah Kegjuruan (SMK) jurusan Elektro maupun anak
purna asuh yang menggeluti dalam bidang Elektronika, kemudian
dididik dan dilatih secara optima dalam waktu yang relatif singkat
oleh instruktur yang berpengalaman serta didukung dengan sarana
dan prasarana yang memadai sehingga para peserta dapat
membekali diri untuk berwirausaha secara profesional dengan
bakat yang dimiliki dan diupayakan dapat membuka lapangan kerja
baru.

2 Waktu Pelaksanaan Kegiatan
Program ini dilaksanakan setiagp 1 minggu sekali. Dengan

perincian minggu pertama digunakan sebagai pelgjaran teori
dengan prosentase 20 % dan minggu-minggu berikutnya adalah

praktek kerja dengan prosentase 80 %. Dengan jadwal (jam kerja)
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Senin §/d Sabtu mulai pukul 08.00 Wib. s/d 12.00 Wib., 1 Jam

istirahat (Ishoma) kemudian dilanjutkan sampai pukul 16.00 Wib.

3 Manua Acara™

Mi ggu

Pdajaran Tar get
Teori Dasar Listrik Peserta dapat mengerti :
- Tentang listrik

- Perbedaan listrik arus/tegangan
tinggi dan listrik arus rendah

- Alat/perkakas elektronika
- Komponen - komponen
elektronika

- Rangkaian audio
- Rangkaian elektronika

Teori dan semi
Praktek

Peserta dapat :

- Menggunakan aat  ukur
(Avometer)

- Memahami tehnik penyoderan

- Mengerti nama-nama komponen
- Membuat rangkaian adaptor

Praktek |

Peserta dapat :

- Merakit system audio (
Ampilifier)

- Merakit mixer

- Membuat rangkaian  speaker
(sdon)

Praktek I

Peserta dapat melakukan :

- Perbaikan TV,Tape VCD/DVD
player , Amplifier dil.

- Perakitan VCD/DVD player

- Evauas

4) Target Kegiatan
Program ini memiliki target dalam jangka waktu yang
ditentukan anak purna asuh harus dapat merakit 2 set sound system
untuk kerja kelompok dan merakit sendiri sebuah VCD/DVD
player serta sekaligus dapat memperbaiki berbaga jenis audio-
visual (barang elektronik) yang rusak, sehingga dimungkinkan
peserta dapat membuka usaha sendiri tanpa mengharapkan dari
lowongan pekerjaan.
5 InventarisAlat YPS Al Ashar®

4 Wawancara dengan bapak Mahrus Istihsan, pada tanggal 15Juni 2010
2 \Wawancara dengan bapak Mahrus I stichsan dan Ismail, padatanggal 15 Juni 2010




i. Perkakas/ alat elektronika
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No | Jumlah Nama Barang Kondis
3 buah | Solder Baru
3Roal Tenol / Timah Baru
1 set Obeng Baru
2 buah | Tang Potong Bak
5buah | Tang Standart Baik
2 buah | Tang Cucut Baru
3 buah | Avometer Baru
3buah | Tang Supit Baik/Baru
3 buah | Vakum Tenol Baik/Baru
3buah | Sikat Baru
3 buah | KuasPembersih Bak
5 buah | Pdu Bak
2buah | Glue Gun Baik/Baru
ii. Alat Bantu
No| Jumlah Nama Barang Kondisi
2 buah | Bor Tangan Bak
1 set Komponen Baru
2 Biji PCB Baru
1Lusin | Mur Baut Baru
1x1m. | Plat Aluminium Baru
1 buah | Box power Ampli Baru
2 buah | Rangkaian Peraga Baru
6) Daftar Peserta
No. Nama Alumnus
1 |lsmall SMK
2 Khoirul Aziz SMK
3. | M. Subhan SMA
4. | Sujono SM SMK
5 | Teguh Prasetyo MA
7) Pelatih: Mahrus Istichsan, S. Ag
d. Dekorasi
1) Sasaran Kegiatan

Program ini diperuntukkan bagi semua anak purna asuh
baik laki-laki maupun perempuan. Selain itu anak purna asuh yang
masih belum mengetahui tentang keterampilan ini juga dapat
mencobanya, kemudian dididik dan dilatih secara optimal dalam
waktu yang relatif singkat oleh instruktur yang berpengalaman
serta didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai
sehingga para peserta dapat membekali diri untuk berwirausaha
secara profesional dengan bakat yang dimiliki dan diupayakan
dapat membuka lapangan kerja baru. Keterampilan ini hanya
membutuhkan keuletan kreatifitas dan imajinasi dari peminatnya.

2 Waktu Pelaksanaan Kegiatan
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Program ini dilaksanakan setiap 2 minggu sekali. Dengan
perincian minggu pertama digunakan sebagal pelgjaran teori
dengan prosentase 60 % dan minggu-minggu berikutnya adalah
praktek kerja dengan prosentase 40 %. Dengan jadwal (jam kerja)
mula pukul 08.00 Wib. s/d 12.00 Wib., 1 Jam istirahat (Ishoma)
kemudian dilanjutkan sampai pukul 16.00 Wib.

3 Manual Acara

Minggu Pelajaran Target

I Teori Dasar - Mengetahui macam dan bentuk
seni

- Pengenalan perangkat dekorasi

- Membuat sketsa, motif  dar
gambar

- Pengukuran dan pembagian medary

- Penerapan lapangan

- Pewarnaan

I Praktek | Pemotongan

- Membuat bentuk tulisan letter

- Membuat bentuk kaligrafi Arab

- Membuat bentuk varias
tambahan

Il Teori |1 + Praktek Pengukiran

- Membuat sketsa dan motif ukiran
Membuat kreasi ukiran global
Penetrapan ukiran dalam foam
kombinas warna

Pengecatan

v Praktek 111 Penetrapan dan rekontruksi

- Pengukuran medan

- Persigpan bahan dan peralatan
- Pemasangan dekoras

- Finishing

4) Target K egiatan

Dalam program peatihan ini, anak purna asuh
diupayakan dapat memahami secara menyeluruh tentang seni
dekorasi panggung segala momen, dan dapat membuat karya
sendiri yang bisa dimanfaatkan untuk keperluan yayasan seperti
hiasan dinding, papan nama standar, dll, Disamping pekerjaan
kelompok membuat karya bersama berupa dekoras panggung
PHBI ukuran besar ( 4m X 6m ) modifikasi.

Diharapkan dari pekerjaan awa hingga akhir yang
ditekuninya secara terampil imgjinatif, mampu membuka usaha
ekonomis secara mandiri serta mengembangkannya.

5 Inventaris Alat YPS Al Ashar
i. Perangkat Dekorasi
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No| Jumlah Nama Barang Kondisi
3unit | Pemotong Foam Bak
5buah | Cutter Baik/Baru
3buah | Pisau Ukir Bak

2 set Pisau Cutter Bak
3buah | Adaptor Baik
4buah | Gunting Baik/Baru
2buah | Penggaris 1 meter Bak
2buah | Penggaris 50 cm. Bak
2buah | Penggaris 30 cm Baik/Baru
6 buah | Kuas variatif Bak
15set | Ma huruf variatif Bak

1t Background 20 M. Baik
1 rangkai | Contoh stero foam Baru
2 buah | Kain background 8x6 Bak
ii. Alat bantu
No| Jumlah Nama Barang Kondisi
5 buah | Palu variatif Bak
5Kkg. Paku variatif Bak
5buah | Tang variatif Baik/baru
1 set Obeng Baru
1 buah | Stapler ukuran besar Baik
1 pack | Is stapler 8 mm. Bak
1 pack | Mur + baut Bak
2buah | Bortangan Bak
1 set Mata bor variatif Bak
2ika Kayu variatif Bak
1 lembar | Triplek Bak
1rol Kawat Baru
3 set Lampu hias Bak
6) Data Peserta

No. Nama Alumnus

1. | Ali Bahtiar SMA

2. | AqilAzizi SMK

3. | Luthfi SMA

4. | Indatul A SMA

5. [ Jirotul Ulum MA

7. | Laili Nur A MA

8. | Mei Pristiwati MA

9. | Siti Fatimah SMK

7) Pelatih: Mahruslstichsan, S Ag

Abdussomad ubaidillah, S. Sos. |
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e. Sablon
1) Sasaran Kegiatan
Program ini diperuntukkan bagi semua anak purna asuh

yang mempunyai minat dan bakat dalam menyablon. Selain itu
anak purna asuh yang masih belum mengetahui tentang
keterampilan ini juga dapat mencobanya, kemudian dididik dan
dilatih secara optimal dalam waktu yang reatif singkat oleh
instruktur yang berpengalaman serta didukung dengan sarana dan
prasarana yang memadal sehingga para peserta dapat membekali
diri untuk berwirausaha secara profesional dengan bakat yang
dimiliki dan diupayakan dapat membuka lapangan kerja baru.
Keterampilan ini hanya membutuhkan keuletan kreatifitas dan
imgjinas dari peminatnya.

2 Waktu Pelaksanaan Kegiatan

Program ini dilaksanakan setiagp 2 minggu sekali. Dengan

perincian minggu pertama digunakan sebagal pelgaran teori
dengan prosentase 60 % dan minggu-minggu berikutnya adalah
praktek kerja dengan prosentase 40 %. Dengan jadwal (jam kerja)
mulai pukul 08.00 Wib. s/d 12.00 Wib., 1 Jam istirahat (Ishoma)
kemudian dilanjutkan sampai pukul 16.00 Wib.

3 Manua Acara®

Minggu Pelajaran Target
I Teori Dasar - Mengetahui macam dan bentuk

*Lni
- Pengenaan perangkat sablon
- Membuat sketsa, motif  dar
gambar

- Pengukuran dan medan

- Penerapan lapangan

- Pewarnaan

I Praktek | Pemotongan

- Membuat bentuk tulisan letter

- Membuat bentuk kaligrafi Arab

- Membuat bentuk varias
tambahan

Il Teori 1 + Praktek Pengukiran

- Membuat sketsa dan motif ukiran
- Membuat kreasi ukiran global

- kombinas warna

- Pengecatan

v Praktek I Penetrapan dan rekontruksi

- Pengukuran medan

- Persigpan bahan dan peralatan
- Pemasangan sablon

4 Wawancara dengan bapak Farid F Amrulloh, pada tanggal 21 Juni 2010
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- Finishing

4) Target Kegiatan
Dalam program pelaihan ini, anak purna asuh
diupayakan dapat memahami secara menyeluruh tentang seni
sablon segala momen, dan dapat membuat karya sendiri yang bisa
dimanfaatkan untuk keperluan yayasan seperti pamflet, papan
nama standar, spanduk, dll.

Diharapkan dari

pekerjaan awa hingga akhir yang

ditekuninya secara terampil imgjinatif, mampu membuka usaha
ekonomis secara mandiri serta mengembangkannya.

5 Inventaris Alat YPS Al Ashar

i. Perangkat Dekorasi

No| Jumlah Nama Barang Kondisi
5buah | Cutter Baik/Baru
3buah | Pisau Ukir Bak

2 set Pisau Cutter Bak
3buah | Adaptor Bak
4buah | Gunting Baik/Baru
2buah | Penggaris 1 meter Bak
2buah | Penggaris 50 cm. Bak
2buah | Penggaris 30 cm Baik/Baru
6bush | Kuasvariatif Bak
15set | Ma huruf variatif Bak

1 set Background 20 M. Bak

1 rangkai | Contoh stero foam Baru
2 buah | Kain background 8x6 Bak
ii. Alat bantu

No| Jumlah Nama Barang Kondisi
5 buah | Pau variatif Bak

5 kg Paku variatif Bak
5buah | Tang variatif Baik/baru

1 set Obeng Baru
1 buah | Stapler ukuran besar Baik
1 pack | IS stapler 8 mm. Bak
1 pack | Mur + baut Bak
2buah | Bortangan Bak

1 set Mata bor variatif Bak
2 ikat Kayu variatif Bak

1rol Kawat Baru
6 Data Peserta

No. Nama Alumnus

1. | M. Muhibbin SMA

2 | M.Haim SMK/STM

3 | A. Badrus Sholeh MA

7) Peatih: H. Farid Fahmi Amrulloh, S. Ag
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Tabel 8
Data Anak Asuh Dan Jenis-JenisK eterampilan
No. | Jenis Keterampilan Jadwal Kegiatan Nama
1. | Bengkel Las 1 Minggu sekali, 1. Ismail Marzuki
diadakan pada hari 2. Yuli Ardiansyah
Minggu 3. Aris Sugiarto
4. Musyafa’ Rosyadi
2. | Otomotif 1 Minggu sekali, 1. Vivi Mashuri
diadakan pada hari 2. Sugiono
Minggu 3. Zainul Abidin
4. Puguh
5. M. Yazid
3. | Elektronika 1 Minggu sekali, 1. Ismail
diadakan pada hari 2. Khoirul Aziz
Minggu 3. M. Subhan
4. Sujono SM
5. Teguh Prasetyo
4. | Dekorasi 2 Minggu sekali, 1. Ali Bahtiar
diadakan pada hari 2. Aqil Azizi
Minggu 3. Luthfi
4. Indatul A
5. Jirotul Ulum
6. Laili Nur A
7. Mei Pristiwati
8. Siti Fatimah
5. | Sablon 2 Minggu sekali, 1. M. Muhibbin
di adakan pada hari 2. M. Halim

Minggu

3

. A. Badrus Sholeh

Dapat diketahui, dalam kegiatan pelatihan keterampilan tersebut,

Yayasan Pendidikan Islam dan Sosial Al -Ashar membuka usaha produktif

yakni dengan membuka bengkel

las, elektronika,

dekorasi serta sablon yang

diberi nama “ SAHAJA*® sejak tahun 2002. Usaha ini inisiatif dari para

pengurus yayasan terutama bapak Bahrom selaku devisi pengembangan.

Adapun tujuan membuka usaha produktif yaitu untuk mengembangkan potensi

anak asuh terutama anak purna asuh untuk dapat berjiwa wirausaha secara
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mandiri dalam menghadapi masa depan serta dengan tujuan sebagai pemasukan
dalam keuangan yayasan Al-Ashar.*

Dalam usaha produktif yang ada di yayasan Al -Ashar dapat
menghasilkan pemasukan kurang lebih 1.500.000 - Rp 3.000.000/bulan, karena
setiap bulannya tidak selalu ramai oleh pelanggan atau pemesan (order). Dari
penghasilan tersebut juga di buat membayar anak purna asuh yang ikut
kecimpung dalam usaha produktif tersebut dalam istilahnya bagi hasil serta
dibuat dalam membei peralatan yang dibutuhkan.®

Selain ikut dalam usaha produktif yang ada di yayasan tersebut, anak
purna asuh juga dititipkan atau bekerja sama dengan lembaga -lembaga yang
mempunyai usaha keterampilan yang dimiliki oleh mereka, seperti b engkel,
pabrik maupun perusahaan yang lainnya. Dimana pun mereka bekerja yang
terpenting mereka mempunyai skill yang tidak kalah dengan anak di luar panti
atau yayasan.

Hal itulah yang masih dilakukan oleh yayasan dalam pemberdayaan
anak purna asuh, meskipun mereka belum bisa membuka usaha sendiri tetapai
setidaknya mereka sudah mempunyai bekal keterampilan yang berguna dalam

masa depannya kel ak.

“Wawancara dengan bapak Bahrom selaku devisi pengembangan, pada tanggal 30 Juni
2010

* Wawancara dengan tepak Machrus Istichsan selaku kepala panti asuhan Al-Ashar,
pada tanggal 30 Juni 2010
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Pemberdayaan Anak Purna
Asuh

Karena perbedaan sosial dan budaya serta latar belakang pendidikan
terakhir dari masing-masing anak purna asuh, maka terdapat pula variasi
permasalahan yang dihadapi oleh pengurus yayasan dalam upaya peningkatan
potensi minat dan bakat. Perbedaan potensi dalam bidang tertentu sangat
penting untuk di ketahui dalam menyusun prioritas yang mungkin dapat
menjadi pendorong dalam meningkatkan potensi tersebut.

Walaupun tidak mudah dalam mendidik anak asuh khususnya anak
purna asuh yang ditinggal mati oleh orang tua maupun anak -anak miskin serta
adanya sosia budaya dan latar belakang pendidikan maupun potensi yang
berbeda-beda, para pengurus dan pengasuh mempunyai keyakinan dan selalu
optimis akan bisa mengarahkan dan mendidik anak purna asuh secara islami
serta memberikan bekal keterampilan bagi mereka guna bermanfaat dalam
berasyarakat kelak dan hidup lebih mandiri.

Awal upaya pengembangan dan pemberdayaan anak purna asuh yang
ada di Yayasan Al -Ashar dimulai dengan pengetahuan potensi yang
dimilikinya. Hal ini bertujuan untuk memudahkan penempatan serta
penggolongan pendidikan, pelatihan, dan pembinaan keterampilan yang ada di
yayasan.

Diantara kegiatan-kegiatan yang ada di Yayasan Al-Ashar juga terdapat

faktor penunjang dan penghambat. Hal ini sudah wajar bila terjadi dalam suatu



81

lembaga, yang terpenting adalah bagaimana cara menjaga faktor pendukung itu
agar tidak sia-sia dan mencarikan solusi bagi faktor penghambat.

Untuk mengetahui faktor -faktor penghambat dalam pelaksanaan
kegiatan program-program yang ada di Yayasan. Berikut akan dipaparkan
macam-macam faktor pendukung dan penghambat dalam pemberdayaan anak
purna asuh, yakni:

a Faktor Pendukung
1) Adanya semangat dari pengurus yayasan dalam mengajar, mendidik,
melatih, memberdayakan anak purna asuh.
2) Adanya sarana dan prasarana yang ada di yayasan Al -Ashar.
3) Adanya dukungan dari keluarga, masyarakat, serta tokoh masyarakat
terhadap program yang ada di yayasan Al-Ashar.
4) Adanya kesadaran dari anak purna asuh akan pentingnya pendidikan
formal maupun non-formal.
b. Faktor Penghambat
1) Perbedaan pendidikan terakhir (alum nus SMA/SMK/MA) yang
ditempuh oleh anak purna asuh.
2) Kurang percaya diri bagi anak purna asuh serta mereka merasa minder
apabila bertemu dengan anak lain yang masih mempunyai orang tua.
3) Lambannya motivasi mereka untuk menerawang masa depan, hal ini
disebabkan mereka bingung bagaimana kehidupan mereka nantinya

setelah tidak berada di yayasan.
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4) Minimnya tenaga pengajar serta dana dalam melaksanakan pelatihan
keterampilan di yayasan.

Setelah mengetahui beberapa faktor pendukung dan penghambat, maka
sebelum menentukan program pemberdayaan dan pengembangan bagi anak
purna asuh, pengurus-pengurus yayasan harus mengetahui apa yang nantinya di
butuhkan di masyarakat kelak. Hal ini dapat dilihat dalam jenis program
pengembangan yang diberikan.

Adapun program yang dipr ioritaskan di Yayasan Al-Ashar sebagai
berikut:

a Pengembangan Dalam Bidang Keagamaan

1) Aspek ibadah yaitu menagajar dan selalu menganjurkan kewajiban
mengerjakan sholat, menuntut ilmu, melaksanakan puasa, membayar
zakat, dan sebagainya.

2) Akhlak, yaitu mengemba ngkan perilaku baik dalam keluarga,
masyarakat, bertetangga, dan hidup rukun, saling menyayangi sesama
manusia, dan berlaku baik terhadap lingkungan.

3) Aqgidah, yaitu selalu meningkatkan iman dan taqwa, berusaha, berpikir,
berdo’a, dalam melakukan segala sesu atu untuk kebaikan dan
kesuksesan hidup.

b. Program Pengembangan di Bidang Pendidikan.
1) Pendidikan formal, yakni pendidikan sekolah.
2) Pendidikan non-formal, yaitu semua kegiatan yang berupa program -

program keterampilan yang sudah ada di Yayasan Al -Ashar yang terbagi
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atas: (a) Bengkel Las; (b) Otomotif; (c) Elektronika; (d) Dekorasi; (e)
Sablon
c. Program Sosial

1) Menangani dan membiayai anak asuh baik yatim, piatu, yatim -piatu,
anak terlantar serta orang fakir, orang miskin, orang jompo, lansia
dengan memberikan santunan serta kebutuhan dalam pendidikan.

2) Mengkoordinasikan anak-anak putus sekolah dan anak purna asuh yang
masih dalam naungan yayasan Al -Ashar untuk bekerja sama dengan
lembaga lain seperti ta'mir masijd maupun karang taruna dengan
program:

Mengajak anak asuh khususnya bagi anak purna asuh untuk
mengadakan kegiatan hari besar keagamaan dan nasional.
Memfungsikan anak asuh dan purna asuh yang mempunyai
keahlian di bidang keagamaan untuk menjadi ustadz maupun
ustadzah di Yayasan Al-Ashar.

Dari pembahasan urai an diatas masalah upaya yang dilakukan oleh
yayasan Al-Ashar dalam memberdayakan anak purna asuh dalam
mengembangkan potensi adalah dengan cara yang mereka lakukan yang telah
dijelaskan diatas.

Sedangkan solusi dari faktor pendukung dan penghambat untuk
meningkatkan potensi adalah dari semangatnya para pengurus dalam memberi
motivasi, mendidik, membina, membimbing serta melatih dalam

memberdayakan anak purna asuh baik dari pendidikan formal maupun non -
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formal. Sedangkan dalam faktor penghambat adalah dalam p erbedaan
pendidikan terakhir yang mereka tempuh sehingga pengetahuan yang mereka

miliki juga berbeda- beda.

B. AnalisaData
1. Upaya Yayasan Pendidikan Islam dan Soaial Al-Ashar Dalam
Pemberdayaan Anak Purna Asuh

Pembangunan adalah suatu proses yang pada dasarn ya merupakan
proses perubahan juga salah satu penyebab gagalnya sebuah pembangunan
adalah kurangnya sumber daya manusia yang dimiliki oleh masyarakat.
Selain itu kemiskinan juga salah satu faktor gagalnya pembangunan. Hal
ini, tidak terarahnya program -progran yang dibangun oleh suatu negara,
sehingga pembangunan menjadi terhambat serta semakin meningkatnya
pengangguran.

Peningkatan sumber daya dan potensi masyarakat salah satu jalan
penyelesaian yang paling efektif dalam menyelesaikan masalah -masalah
yang berkaitan dengan pembangunan, karena dengan peningkatan potensi
yang dimiliki oleh masyarakat maka pembangunan akan semakin
berkembang dan berhasil walaupun secara bertahap.

Di dalam upayanya di bidang peningkatan potensi, minat dan bakat,
di yayasan Al-Ashar mempunyai program yang berkaitan dengan bidang
tersebut diantaranya adalah dalam bidang keterampilan dan usaha produktif
yaitu berupa pelatihan, pendidikan, pembinaan keterampilan yang

merupakan anak purna asuh dilibatkan langsung ke dalam usaha produkt if.
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Dari upaya ini diharapkan anak purna asuh bisa berperan aktif dalam
meneruskan pembangunan yang sesuai dengan cara islami, dengan tujuan
agar anak purna asuh mempunyai jiwa wiraswasta dan berpengalaman
dalam berwirausaha.

Adapun upaya yang dilakukan ol eh pengurus yayasan Al -Ashar
dalam meningkatkan potensi anak purna asuh adalah melalui beberapa
tahap yaitu:

a. Tahap perencanaan, yakni dalam tahap ini yayasan merencankan
kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan sesuai dengan kondisi anak
purna asuh. Us aha yang dilakukan dalam hal ini adalah usaha pelatihan
keterampilan seperti: pendidikan, pembinaan, pendampingan.

b. Tahap persiapan adalah mempersiapkan segala kebutuhan kegiatan yang
akan dilaksanakan yaitu meliputi persiapan: jenis kegiatan, relasi ke rja,
bhiaya dan tenaga pengajar yang terlibat langsung.

c. Tahap pelaksanaan, dalam tahap ini melaksanakan apa saja yang sudah
direncanakan dan dipersiapkan serta merupakan usaha yang dilakukan
berupa kegiatan keterampilan dalam memberdayakan anak purna asuh
sampai mereka bisa melakukannya sendiri secara mandiri.

Dengan hal tersebut diatas adalah usaha pengurus dalam
memajukan, mengembangkan, meningkatkan potensi anak purna asuh
dengan memberikan kepada mereka peluang untuk selalu mengembangkan
potensi yang dimilikinya guna bermanfaat bagi dirinya sendiri, meskipun

mereka belum bisa membuka usaha sendiri tetapai setidaknya mereka
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sudah mempunyai bekal keterampilan yang berguna dalam masa depannya
kelak.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Pemberdayaan Anak Purna

Asuh di Yayasan Al-Ashar

Sedangkan faktor pendukung dan penghambat dalam
memberdayakan anak purna asuh adalah dari aktivitas kegiatan pendidikan,
pembinaan, pendampingan, serta pelatihan keterampilan itu sendiri.

Adapun faktor pendukung terhadap pemberdayaan anak purna asuh
adalah keaktifan mereka dalam belajar, semangat dan profesionalisme para
pengajar maupun pengurus dalam mendidik anak purna asuh tersebut serta
motivasi dari masyarakat setempat. Sedangkan faktor pendukung yang
terpenting adalah tersedianya fasilita-fasilitas yang dibutuhkan dalam
kegiatan pelatihan keterampilan dan usaha produktif yang ada di yayasan
tersebut. Dengan adanya faktor penunjang tersebut maka pihak yayasan
bersama para pengurus harus bisa menjaga, lebih -lebih dapat
mengembangkan serta meningkatkan kualitas potensi anak purna asuh.

Sedangkan dari faktor penghambat dalam mengembangkan potensi,
minat dan bakat pada anak purna asuh adalah dari faktor perbedaan
pendidikan terakhir yang mereka tempuh, sehingga pengetahuan y ang
mereka miliki juga berbeda -beda dalam melaksanakan pelatihan
keterampilan tersebut. Faktor penghambat lainnya adalah kurang adanya

percaya diri dalam diri mereka, lambannya motivasi untuk memikirkan
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masa depan mereka dan juga minimnya dana dalam melaku kan kegiatan
pelatihan keterampilan.

Jalan yang diambil oleh pengurus yayasan dalam mengatasi
masalah tersebut adalah dengan cara selalu memberi motivasi, dorongan,
semangat kepada anak purna asuh agar mereka selalu berpikir untuk
menuju masa depan yang ak an datang dengan bekal ilmu pengetahuan
maupun pengalaman yang mereka dapatkan selama berada di yayasan
tersebut.

Peran yayasan dalam mengembangkan serta memberdayaka n
potensi anak purna asuh adalah melalui kegiatan pelatihan keterampilan
dan usaha produktif merupakan salah satu wujud dari dakwah
pengembangan masyrakat. Dakwah pengembangan masyarakat merupakan
dakwah Bil Hal vyang di dalamnya terkandung tujuan untuk
mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam diri manusia. Upaya
transformasi nilai -nilai isl am tersebut dapat diaktualisasikan melalui
pelatihan keterampilan, sehingga dengan melalui kegiatan tersebut anak
purna asuh kelak bisa mampu hidup lebih baik serta Iebih mandiri dalam

berwirausaha.
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